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Pengantar Wedaksi f

Syukur Alhamdulillah, karena Bulletin Somba Opu hadir lagi dihadapan
kita. Volume 5 No. 8 Periode Oktober 1999 sampai dengan Maret 2000, adalah
lrehadiran kami yang kedua setelah Bulletin ini memilikd ISSN, harapan redaksi,
sdalah dulungan semua pihak, agar mulai tahun inl secara berkala setiap se-
mester Bulletin yang kita cintai ini tetap hadir dua (2) kali setahun.

Edisi ini, redaksi menampilkan tulisan-tulisan yang kami anggap akan
- sangat bermanfaat bagi kita, baik dalam rangka penanganan pelestarian BCB,
~ maupun dalam rangka meningkatkan pengetahuan kita tentang kebudayaan

<ecara umum. Volume 5 No. 8 in, kami buka dengan menampilkan suatu karya
yang berupaya memberi solusi atas upaya pelestarian rumah adat Tana Toraja
(Rete' Kesu) untuk mendukung tinggalan budaya Toraja diangkat sebagal suatu
warisan dunia (World Heritage Area). Selanjutnya kami sa jikan tulisan tentang
leberadaan Cina di Makassar, yang diikuti oleh suatu bahasan tentang
pemanfaatan GPS untuk pengukuran koordinat situs.

Satu karya yang sangat kami hargai dalam edisi ini, adalah hasil analisa
laboratorium yang dilakukan oleh Sdr. Munafri, S.S0s tentang Metode Konservasi
Reramilk Bawah Laut, dharapkan agar upaya-upaya seperti itu terus ditingkatkan.
Tulisian itu diflzuti oleh suatu informasi tentang temuan-temuan di situs Bikulung
Kabupaten Gowa dan suatu tulisan tentang temuan-temuan batu bata di situs
Benteng Somba, Opu. |

Karya yang Juga kami anggap penting untuk kita simak bersama, adalah
tulisan tentang Studi Lingkungan Situs Candi Sojiwan dimana situs tersebut
~ telah dijadikan sebagai pusat penelitian “Metode Pengembangan Pemugaran” di

Indonesia pada tahun 199C. Bacaan kita ini kami lengkapi dengan suatu hasil
penilaian yang layak kita renungkan bersama, yakni upaya pembobotan terhadap
situs-situs di Sulawesi Selatan dan Tenggara, kemudian kami tutup dengan
suatu tulisan tentang pendekatan se jarah hukum mengenai Perlindungan

Peningpalan Sejarah dan Purbakala.
Akhirnya, kami berharap semoga apd yang
dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin.

kami sajikan pada edisi ini

Reoaksi
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U]p&y& p@ﬂeslﬁ&rﬁ&h Rumah Adat

Kete Kesu
CUL : Ganadt

Pendahuluan

Sebelum kita bicarakan tentang
upaya pelestarian rumah adat Kete’
Kesu seperti diminta oleh panitia
penyelenggara pertemuan ini, terlebih
dahulu perlu kami jelaskan pengertian
tentang pelestarian dalam konteks
kebudayaan, atau tepatnya pelestarian
warisan budaya. Pelestarian berasal
dari kata lestari (Jawa) yang
mengandung makna Survive dalam
menembus waktu yang amat panjang,
dan awalan pe serta akhiran an
menunjukkan kata kerja. Pengertian
survive di atas ialah mencakup dua hal
yaitu secara fisik atau ujud bendawinya
dan non fisik yaitu nilai-nilai yang
terkandung dalam benda tersebut,
seperti nilaj historis, arsitektonis, sosial
(kemasyarakatan) dan masih banyak
nilai-nilai lain tergantung dari sudut
mana objek tersebut akan dikaji. Faktor
non fisik yang lain yang harus
dilestarikan pula ialah lingkungan
dimana benda tersebut ditemukan.
Sebagai contoh, tongkonan atau rumah
adat Kete' Kesu yang dibangun di luar
Tana Toraja misalnya di Jepang atau di
Eropa, jelas nilainya jauh berbeda
dengan tongkonan yang ditemukan di
daerah yang didukung oleh suatu
Pranata yang melengkapinya.

Berdasarkan pengertian di atas,
maka pelestarian warisan budaya
selain mengkonservasi objek
bendawinya juga area dimana objek
tersebut  ditemukan. Seperti
diamanatkan dalam Undang-Undang
No. 5 Tahun 1992 tentang Benda
Cagar Budaya, pada pasal 1
disebutkan ada tiga kriteria yang
termasuk kategori benda atau objek
yang harus dilindungi dan dilestarikan
yaitu :

a. Benda buatan manusia, bergerak
atau tidak bergerak yang berupa
kesatuan atau kelompok, atau
bagian-bagiannya atau sisa-
sisanya, yang berumur sekurang-
kurangnya 50 tahun, -atau mewakili
masa gaya yang khas dan mewakili
masa gaya sekurang-kurangnya 50
tahun, serta dianggap mempunyai
nilai penting bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, dan kebudayaan,

b. Benda alam yang dianggap
mempunyai nilai penting bagi
sejarah, ilmu pengetahuan, dan
kebudayaan.

c. Situs, yaitu lokasi yang mengan-
dung atau diduga mengandung
benda cagar budaya termasyk

lingkungannya yang diperlukan

bagi pengamanan.
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Dengan demikian sudah seharus-
nyalah dalam upaya pelestarian
warisan budaya yang berupa ruman
adat di Kete' Kesu ini apabila
melibatkan berbagai pihak yang terkait,
yang selanjutnya hasil dari pertemuan
ini akan ditemukan salu visi yang sama
dan formulasi yang canggih untuk
dapat dijadikan bahan usulan ke badan
tingkat dunia yaitu UNESCO, sebagai
salah satu nominasi untuk diakui
menjadi warisan dunia (world heri-
tage).

Peran Suaka PSP Provinsi Sulselra

Dalam upaya pelestarian warisan
budaya, tidak luput dari satu sistem
manajemen atau pengelolaannya, yang
terdiri dari beberapa sub sistem seperti
terlihat pada skema berikut :

]d _\H"H“——]

e e

Adapun manajemen dalam arti
sempit yang dilakukan oleh salah satu
unsur sub sistem seperti Suaka
Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Provinsi Sulawesi Selatan dan
Tenggara atau pihak-pinak yang terkait
dalam upaya pelestarian warisan
budaya setidak-tidaknya harus
mengacu pada :

2

a Undang-Undang RI No. 5 Tap,
1992tentang Benda Cagar Buday,
pasal 10 tentang penemuan, pasy
13 tentang perlindungan, dan pasg
14 tentang pemelinaraan.

b. Peraturan Pemerintah No. 10 Tahyp,

1993 pasal 13-16 tentang
penemuan, dan pasal 22-27 tentang
pemeliharaan dan pemugaran,

. Keputusan Menteri Pendidikan dap,

. Kebudayaan Rl No. 063/U/1995
pasal 12 tentang pemugaran, dan
No. 064/U/1995 pasal 4-5 tentang
penelitian penyelamatan.

Pengelolaan secara fisik yang
langsung kepada objek bendawinya
antara lain melakukan pengum-
pulan data, registrasi, dokumentasi,
pemugaran, dan pemeliharaan,
Untuk rumah adat Kete' Kesu,
Suaka Peninggalan Sejarah dan
Purbakala Provinsi Sulawesi
Selatan dan Tengyara baru terbatas
pada pengumpulan daia, registrasi,
dan dokumentasi, serta menempat-
kan beberapa orang juru pelinara
dan keamanan. Adapun kegiatan
yang langsung menangani fisik
bangunan seperti pemugaran
belum banyak dilakukan. Sedang
saat ini juga telah berlangsung
kegiatan konservasi yang dilakukan
oleh tim gabungan dari Direktorat

Perlindungan dan Pembinaan
Peninggalan  Sejarah dan

Purbakala dan Suaka Peninggalan

Sejarah dan Purbakala Provinsi

Sulawesi Selatan dan Tenggara.

Upaya Pelestarian Rumah Adat Kete’

Kesu
L4

Mengacu pada Undang-Undang
RI No. 5 Tahun 1992 tentang Benda
Cagar Budaya dan sistem manajemen
sumberdaya budaya seperti telah
disebutkan di atas, maka dalam upaya
pelestarian rumah adat Kete' Kesu ini
perlu diruruskan suatu kesepakatan
antara berbagai fihak yang terkait
dalam sistem pengelolaan benda
warisan budaya tersebut. Sehingga
tidak terkesan antara sub sistem yang
satu dengan lainnya seolah-clah tidak
terkait dan tidak terkoordinasi.

Apabila usulan untuk menomi-
nasikan Kete' Kesu ke dalam daftar
Warisan Cunia nantinya diterima oleh
UNESCO, maka tidak hanya bantuan-
bantuan dari luar negeri saja yang kita
pikirkan, tetapi yang lebih terutama kita
perhatikan ialah konsekuensi yang
cukup berat dalam menerima status
tersebut, karena kita harus mengikuti
syarat-syarat tertentu dalam
memperlakukan objek tersebut. Oleh
karena itu upaya pelestarian yang
selama ini telah kita lakukan perlu kita
kaji kembali apakah sudah sesuai
dengan amanat Undang-Undang Rl
No. 5 Tahun 1992 atau belum.
Demikian pula sistem manajerial yang
diterapkan dalam pengelolaannya
apakah sudah melibatkan berbagai sub
sistem yang ada. Untuk lebih jelas

Penutup

Manajemen sumberdaya budaya, tidak
berbeda dengan pengertian mana-
jemen yang lain yaitu proses suatu
kompleksitas fungsi yang terdiri dari
beberapa tahapan yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengsndalian, dan
pengarahan. Jauh sebelum UU RI No.
5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar
Budaya diundangkan, langkah
manajerial seperti telah diuraikan di
atas sebetulnya telah dilakukan yaitu
dengan adanya naskah kerja sama
antara Ditjen Kebudayaan dan Ditjien
Pariwisata tentang Pembinaan dan
Pengembangan Wisata Budaya yang
diterbitkan pada hari Jum'at tanggal 9
Maret 1979 dan ditandatangani oleh
Prof. DR. Haryati Soebadio selaku
Direktur Jenderal Kebudayaan dan
Achmad Tirtosudiro selaku Direktur




Kebudayaan dan Achmed Tirtosudiro
selaku Direktur Jenderal Pariwisata.
Rupanya gaung hasll loka karya di
Solo yang diselenggarakan oleh
Proyek Sasana Budaya Jakarta
fersebut tidak terdengar dengan
je‘ias. sehingga tidak  begitu
diperhatikan pula. Sangat beruntung
bahwa pemerintah melalui Direktorat
Jenderal Kebudayaan mempunyai
perhatian yang cukup besar pada
objek wisata budaya Rumah Adat
Kete' Kesu dan lingkungannya untuk
digjukan ke UNESCO sebagai

warisan dunia. Kami berharap perap
serta lembaga-lembaga terkait bajy
dari pemerintah maupun  pgp
pemerintah, terutama masyarakat
Kete' Kesu dan lingkungannya untuk
dapat mendukung rencana ini dan
mempersiapkan daerah ini sebaggj
wilayah yang layak untuk
dinominasikan ~ menjadi World
Heritage Area

Pemehe  adalah  Kepoals  Suaka

Peniﬂggu}an Sefurartx dan Pvrfm&ak
Provinsi Sult i Selatan dan Te

Pasal §

1] _lu:pala Kantor !ﬂ#r,rah dibanty wnit pelaksana teknis bidang kebudayaan bertarggung
Jawab atas pembinazn pendaftaran benda cagar budaya dan benda yang diduga benda cager

budaya.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi uwr tekis dan administratif

(3) Pelaksanaan ketentvan sebagaimana dimeksud dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetap kan oleh

Direktur Jenderal.

Kepmen Dikbud Bl Nomor - 087/P/1993

Cina Makassar
0;51{ - Ma{:{fn’mdﬁ/ ﬁz{'ﬂ‘r

Ketika Malaka jaluh ke tangan
Portugis pada lahun 1511,
perdagangan di Asia Selatan dan Asia
Tenggara semakin ramai. Pangkalan-
pangkalan kekuasaan-nya, dijadikan
pusat perniagaan mulai dari pantai
timur bagian selatan Afrika hingga
pantai selatan negeri Cina yaitu Makao
(Mattulada, 1982 : 26). Dengan
menaklukkan Banda dan Ternale,
sebuah kerajaan terbesar di Maluku,
menempatkan bandar Makassar
Somba Opu menjadi pangkalan
penghubung dengan negeri-negeri
sebelah barat yang dikuasai Portugis.

Bukti historis menunjukkan,
hubungan Cina dengan kepulauan In-
donesia sudah berlangsung sejak abad
pertama. Penelusuran arkeologi
membuktikan perdagangan Cina
dengan Indonesia sudah dimulai pada
abad ke-5 (Darmawan, et.al., 1994 : 7).

Sejak abad ke-9 dan seterusnya
para pedagang Cina, sudah sering
mengunjungi Jawa, Kalimantan dan
Sumatera. Ketika Belanda mendarat di
Jawa dalam tahun 1586, mereka
menemukan penduduk Cina berte-
baran bekerja di setiap bagian pulau
itu (Darmawan, Ibid). Hubungan
dagang pada abad-abad itu, baru
merupakan aktifitas individual yang
belum terorganisir.

Narasi di atas, merupakan bahan

banding dari catatan histaris Purcell
yang menyebutkan bahwa orang Cina
mulai menaruh pernatian terhadap
Makassar sejak paroh kedua abad ke-
15. Migrasi itu terjadi, sebagai akibat
politik monopali Belanda, yang
mendesak crang-ocrang Cina di
Palembang dan Jawa,
Berita lain, tentang kehadiran Cina di
Makassar (Ujung Pandang), yang
datang jauh sebelum kedatangan
Portugis, Inggris maupun Belanda,
yakni catatan pada sebuah prasasti
salah satu makam di kampung Cina,
yang diperkirakan berasal dari Dinasti
Yuar: (abad ke-14) (Darmawan, et.al.
Ibid). z

Ada dua jalur yang digunakan
imigran Cina ke daerah selatan
termasuk Indonesia, yakni jalur darat
dan jalur laut. Jalur darat melalui

propinsi Kwei Chou, Kwangsi dan

Yunan hingga di Indo Cina. Jalur laut,

melalui selat Malaka. Penguasaan
Portugis terhadap Malaka, Banda dan
Ternate, hubungan Cina dengan Jawa,
Kalimantan, Sumatera dan posisi
Bandar Makassar sebagai pelabuhan
transito antara wilayah timur dan barat
nusantara, maka boleh dikata hampir
dapat dipastikan kedatangan imigran
Cina ke Makassar melalui jalur laut.
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Munculnya kelompok-kelom-pok
imigran Cina, di Nusantara dan
Makassar khususnya yang mencapai
puncaknya pada akhir abad ke-19 dan
awal abad ke-20, dipengaruhi cleh dua
aspek pokok. Aspek ekonomi meru-
pakan penyebab utama, sebagai akibat
t:a\ngsungjumrah penduduk yang cukup
tinggi. Disisi lain, wilayah timur (Asia
Tenggara) utamanya Melayu dianggap
memberikan harapan dan daya tarik
denlgan kekayaan alam yang
melimpah. Potensi penduduk yang
bfasar itu, kelihatannya tidak dapat
dxmlanfaatkan oleh pemimpinnya untuk
lebih menjamin penghidupan yang
layak bagi rakyatnya.
Kondisi itu, lebih diperparah oleh
kegagalan politik pemerintahnya,
seperti jatuhnya Cina kepada Dinasti
Mongel pada abad ke-14 dan Dinasti
Mancu abad ke-17 sampai terjadinya
revolusi Cina di bawah pimpinan Dr.
SunYat Sen pada tahun 1911. Mereka
tidak rela tanah leluhurnya diperintah
oleh bangsa asing.

Meningkatnya imigran Cina pada
a?:ad ke-19 dan awal abad ks-zop itu
ditunjang pula oleh meningkatnya'
kel?utuhan akan tenaga kerja asing di
Asia Tenggara dan dihapuskannya
larangan migrasi bagi orang Cina aleh

negara Tiongkok dalam tahun 1860
(Ibid).

Ancaman ekonomi dan kega-
galan pemerintah memberikan jaminan
penghidupan yang layak bagi
‘ra{walnya. mengakibatkan imigran-
imigran Cina yang datang ke Makassar
dengan harapan dapat meningkatkan
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taraf hidup mereka. Disin;j g
pemilikan harta atau tidak adap
harta, adalah hal terpenting ya
menyebabkan beberapa Orang DaI:h
dan lainnya memberontak (Hsu, da
Sartono Kartodirdjo, 1987 . 120
Kelompok imigran-imigran "3'
semuanya disertai oleh sejumiah bSSa;-
wanita, sehingga mengakibatkg,
mereka terhalang untuk berasirnlias'.
dengan masyarakat peranakan
penduduk asli yang didatangi,
Kelompok migran Cina di
Makassar umumnya berasal dari
provinsi Fukien dan Kwantung, yang
k?duanya mempunyai kekhasan re.
gional yang berbeda. Mereka datang
dengan membawa serta ciri kebuda.
yaannya masing-masing, sehingga
menimbulkan perbedaan kultura|
golongan sub etnis. Perbedaan ity
sangal menonjol dari segi ciri Iinguislil;
(speech-group) dan kemampuan sera
keterampilan yang mereka miliki.
Perbedaan ciri linguistik itulah,
sehingga di Makassar dikenal liga
rumpun bahasa Cina terbesar, yaitu
Hokkian, Hakka dan Kanlon
(Darmawan op.cit : 10). Pemakai
bahasa yang satu tidak bisa mengerti
bahasa yang lainnya, karena bahasa-
bahasa itu berbeda baik dari struktur
katanya maupun lafal fonemiknya.
Orang Hokkian adalah orang Cina
penamg yang bermukim di Makassar
dalam jumlah besar dan merupakan
golongan terbesar diantara imigran
Lamnya sampai abad ke-19, Mereka
l:':;asal dari Fukien Selatan, suatu
rah yang sangat penting kedu-

lam

——

Tjad: |
13di, | 4 kannya dalam sejarah perdagangan

|uar negeri Tiongkok. Orang Hakka,
kelompok itu bukan merupakan pelaut,
kampung mereka terletak di daerah
pedalaman provinsi Kwantung, yang
keadaan ekologinya sangal gersang
dan tandus, Orang Kanton, keada-
annya jauh lebih baik dari kedua suku
bangsa yang disebut pertama. Mereka
datang dengan medal yang besar dan
mempunyai keterampilan dalam bidang
perlukangan dan industri. Kelompok
itu, jumlahnya lebih sedikit. Kelompok
Cina lainnya, adalah crang Hai Nam
yang berasal dari provinsi Hai Nam di
sebelah selatan provinsi Kwang Tung,
orang Hok Tjia, Hin Hua, Hok Tjice dan
Tjing Tjiang. Selain itu, ada pula yang
berasal dari Hai Lok Hong, Loe Tjoe,
Ko Tjoe, Macao, KioeShen dan Hoklo
(Darmawan, 1994 : Ibid).
Keragaman budaya imigran Cina
ityymengakibatkan perbedaan yang
biasa diberi istilah “Cina Toiok™ dan
Cina Peranakan. Cina Totok adalah
orang Cina yang lahir di negara lain dan
sama sekali berdarah asing. la
berbahasa Cina dan berorientasi ke
negara Cina. Sedangkan Cina
peranakan adalah orang Cina yang
dilahirkan dan dibesarkan di Indonesia
seperti budaya Makassar. Di Makassar
pengaruh budaya lokal terhadap
golongan Cina peranakan, utamanya
dari segi bahasa baik bahasa daerah
(Makassar) maupun bahasa Indonesia.
Tambahan, bahkan mereka tidak lagi
menguasai bahasa Cina secara baik.
Cina Totok mempelajari bahasa
daerah, sangat terbatas termasuk

penguasaannya.

Kedatangan orang Cina di
Makassar, dengan budaya yang
berbeda dengan budaya lokal,
menambah keragaman budaya
pendukung wilayah Makassar wakiu
itu. Orang Cina, merupakan sualu
kelompok masyarakat, yang ikut
menjadi pemeran dalam perjalanan
panjang sejarah Makassar. Cina
merupakan suatu kelas tersendiri, yang
merupakan sualu aspek, yang
menentukan alur politik, budaya dan
kebijakan pemerintah/penguasa.

Kedatangan orang Cina di
Makassar dengan kondisi ekonomi
kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki sangat terbatas, sebagai modal
dirantau, menuntut kerja keras,
keuletan dan ketabahan. Di daerah
rantau Makassar, mereka berbuat
maksimal yang pada awalnya
menggeluti pekerjaan sebagai peda-
gang perantara, pertukangan dan
sebagian sebagai staf administrasi
pada perusahaan-perusahaan. Dalam
pemilihan pekerjaan itu, nampak
perbedaan yang jelas antara golongan
Cina Totok dengan Cina Peranakan.

Cina Totok dalam kenyataannya lebih
suka bekerja untuk dirinya sendiri dan
sebagian besar berkecimpung dalam
dunia usahal/perdagangan. Disini
terlihat Cina Totok lebih menghargai
kekayaan, kehematan, kerja keras
kepercayaan pada diri sendiri dan
keberanian. Cina peranakan
kebanyakan memilih pekerjaan yang
beragam seperti kejuruan atau staf
administrasi perusahaan. Cina

7
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peranakan menginginkan jaminan
hidup, status sosial dan penikmatan
hidup (Darmawan, et.al. 1994 : 13).

Keuletan Cina rantau di Makassar
dalam masa-masa awal kedatangan-
nya, memberi simpati khusus pihak
kerajaan Gowa (Makassar). Mereka
secara individual dapat melakukan
perdagangan dan pekerjaan-pekerjaan
lainnya (bandingkan Patunru, 1983 :
26). Imigran Cina masa itu, belum
mempengaruhi alur politik kerajaan,
mereka belum menempati posisi kasta.
Agaknya memang imigran Cina tidak
berambisi imperialis terhadap daerah
tujuan termasuk Makassar. Sejarah
membuktikan, dominasi Cina atas
kerajaan-kerajaan di Nusantara tidak
pernah ada. Keterlibatan pemerintah
terhadap aktifitas pedagang Cina di
Makassar masa itu belum ada.

Masa kerajaan, merupakan suatu
kondisi yang cukup menguntungkan
para imigran Cina. Mereka tidak terpola
dalam percaturan politik lokal masa itu.
Persaingan antara kerajaan-kerajaan di
Sulawesi masa itu, tidak mempenga-
ruhi aktivitas mereka, bahkan boleh
dikatakan kondisi itu memberi peluang
cukup kepada mereka. Mereka
tersebar ke pelosok-pelosok, pada
kantong-kantong produksi hasil
pertanian dan perkebunan, sebagai
pedagang perantara. Bukti itu akan
dilihat pada pelarangan Cina
berdagang di daerah pedesaan pada
masa revolusi fisik. Kondisi itu
memberi peluang besar bag;
pedagang-pedagang Cina, memper-
besar modal dan memperiuas jaringan
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dagangnya. Kebebasan itu berlanq.

sung hingga munculnya Belanda, dap, |
lebih diperjelas sejak Belangy |
menanam-kan embrio penjajahannya ; |

tanah Makassar. Perjanjian Bongaya
18 Nopember 1667, adalah suatu masa
pahit bagi rakyat Makassar. Kedaulatan
kerajaan Makassar (Gowa-Tallo) mulg;
terusik, kebebasan, kemerdekaan g
tanah sendiri mulai terganggu,
(Patunru, 1993 : 50-55).

Berdasarkan perjanjian itu,:
pelarangan berdagang bagi bangsa. |

bangsa asing di Makassar tidak
tergolong didalamnya orang Cina.
Berbeda dengan pedagang Inggris dan
Portugis, diharuskan meninggalkan
Makassar (Ibid). Pedagang Cina bagj
Belanda bukan ancaman, walaupun
dalam alur politik selanjutnya mereka
tidak diberi kesempatan menempati
posisi tertentu utamanya pada tingkat
elit politik.

Masa kolonial, bagi orang Cina di
Makassar merupakan suatu hambatan
bagi kebebasannya. Mereka terjerat
dalam praktek feodalisme. Orang Cina

ditempatkan dalam posisi antara di

bawah seluruh struktur kasta kolonial.
Mereka dipisahkan dari elite penguasa
Kc}lonial maupun dari penduduk
pribumi. Kebijaksanaan politik kolonial
Belanda semakin ketat, orang Cina
ditempatkan pada konsentrasi tertentu,
organisasi-organisasi khusus, sekolah-
sekolah dan jabatan-jabatan tertentu
tem{tup untuk mereka. (Darmawan,
op.cit: 14),

 Orang Cina Makassar sejek itu,
dikonsentrasikan pada pemukiman-

—

pemukiman khusus, yang dikenal
dengan istilah "Kampung Cina".
Pusat-pusat pemukiman itu, antara lain;
di sekitar jalan Muurstraat (jalan Timor)
bagian barat sekarang, Templestraat
(jalan Sulawesi) sebelah selatan jalan
Sangir sekitar jalan Lembeh sekarang
dan jalan Bali sekarang.

perkampungan Cina tersebut
merupakan deretan rumah-rumah yang
berhadap-hadapan sepanjang jalan
pusat pertckoan. Deretan rumah-ruman
ilu merupakan rumah petak di bawah
satu atap yang umumnya tidak
mempunyai pekarangan. Halaman
rumah biasanya ada di bagian tengah
rumah, yang berfungsi ganda sebagai
tempat tanam-tanaman, tempat
mencuci dan menjemur pakaian.
Ruangan paling depan, selalu
merupakan ruangan tamu dan tempat
meja abu, Biasanya ruangan itu
difungsikan sebagai toko. Pada sisi kiri
dan kanan terdapat kamar tidur,
sedangkan kamar mandi dan dapur
terletak pada bagian paling belakang
(Ibid).

Pemisahan orang Cina dan
pemusatan konsentrasi pemukiman
dari pribumi, mempunyai pengaruh
yang sangat besar bagi mereka dalam
perjalanan panjang sejarah orang Cina
di Makassar. Kondisi itu, menjadi awal
munculnya kerawanan sosial politik
bagi orang Cina. Sulitnya pembauran,
munculnya anti Cina yang diperkeruh
oleh keterlibatan organisasi-organisasi
orang Cina tertentu dalam politik praktis
yang merugikan dalam Pasca
Kemerdekaan dan jaman revolusi,

menjadi buktinya.

Imigran Cina dalam masa
kolonial, tetap menjadi bagian dari
lembaran sejarah Makassar. Dalam
tahun 1847, dimana muncul instruksi
Gubernur Jenderal Hindia Belanda
tentang terbukanya pelabuhan bebas
Makassar, orang-orang Cina di-berikan
kebebasan lerbatas. Belanda tetap
melarang orang Cina memasuki sektor
modern seperti perkebunan, keuangan
dan ekspor. Mereka hanya diberi izin
menjadi pedagang eceran, peminjam
uany dan usaha-usaha yang tidak
mendekatkan mereka dengan orang
pribumi.

Isglasi penduduk Cina di
Makassar sepanjang penguasaan
Belanda di Makassar tetap
berlangsung. Sadar atau tidak kondisi
itlu, memacu sulitnya upaya
pembauran, mereka tetap menjadi
minoritas, orang Cina tetap menjadi
orang asing bagi rakyat Makassar, yang
sekali-sekali tersulut, akan menjadi
suatu kerawanan yang mengancam
mereka.

Ketika Jepang menduduki
Makassar, pemupukan etnik Cina
semakin diperkuat. Golongan Cina
diurus secara terpisah dari penduduk
asli, bahkan didorong untuk
mempertahankan identitas-nya. Cina
Totok dan peranakan diperiakukan
sama, mereka sebagai orang asing.
Organisasi-organisasi orang Cina
yang berkembang sejak sebelum
perang dunia Il, dilebur dalam satu
wadah yang diberi nama “Wako
Kyokai”, yang bertujuan untuk
mengurus kepentingan golongan
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Tionghoa (Ibid). Perkumpulan it
tidak berjalan lama, dan mengalami
pasang surut seirama dengan
memudarnya pengaruh dan
kekuasaan Jepang di Makassar dan
Indonesia secara umum.

Masa kemerdekaan, memberi-
kan kesempatan yang lebih baik bagi
perkembangan organisasi-organisasi
Cina Makassar, Pemisahan organi-
sasi Cina Totok dan Peranakan
kembali jelas. Pasang surut organi-
sasi-organisasi orang Cina

. Makassar, berjalan terus. Setelah
tahun 1945 muncul organisasi Cina
Totok yang disebut Hwa Chiao
Chung Hui, Chunghua Chiaosheng
Hsieh Hui atau perserikatan
Tionghoa Peranakan yang disingkat
Pertip dan banyak lagi organisasi-
organisasi lainnya, yang hingga
tahun 1960-an tercatat + 80
perkumpulan/organisasi scsial orang
Cina di Makassar.

Organisasi/perkumpulan bagi
orang Cina di Makassar memang
seakan menjadi kebutuhan yang
sangat penting. la mengalami pasang
surut, perubahan, pembentukan baru
dan sebagainya tetap bergulir dalam
kondisi dan situasi tertentu.

Pada tahun 1959 sebagian
organisasi Cina di Makassar ditutup.
Pembubaran itu berkaitan dengan
tindakan Taiwan yang secara terbuka
memberikan dukungan terhadap
pemberontakan PRRI/Permesta di
Sulawesi Utara yang berusaha
menggulingkan Soekamno. Perkum-
pulan pro Taiwan itu ialah Kuo Min
Tang. Saat itu terjadi  dua
kecenderungan dalam organisai-
organisasi orang Cina di Makassar,
10

pro Peking yang berorientasi ke
Indonesia dan pro Taiwan, Di
Makassar terjadi kemarahan tanpa
pandang bulu terhadap seluruh
masyarakat Cina, balk Cina
Peranakan maupun Cina Totok.
Dalam tahun itu, pemerintah
Indonesia mengumumkan tindakan
melarang orang Cina berdagang di
daerah pedesaan. Kejadian serupa
juga terjadi pada tahun 1965, dimana
sebagian orang Cina mendukung
pemberontakan  itu.  Kecurigaan
terhadap orang Cina semakin
memuncak disamping kecemburuan
sosial, yang sekali-kali terlepas/
tersulut akan menjadi pergolakan
terhadap orang Cina.

Sejak tahun 1980-an per-
golakan anti Cina di Makassar tidek
tampak lagi. Kegiatan sosial orang
Cina menampakkan diri dalam
bentuk yang lebih menyentuh upaya
pembauran. Salah satu conteh,
Yayasan Vihara |bu Agung Bahari,
yang berpusat di jalan. Sulawesi
No. 41 Ujung Pandang.

Penulis adalohStaf  Kelompok
Dokumentasi/Publikasi.
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Pemanfaatan GPS Untuk Pengukuran Koordinat
Situs Pada Peta Topografi

Ogg{ ; _/&’a{ /(9 %:'.Jarmr}:

Pendahuluan

‘ GPS adalah sistem radio
navigasi dalam penentuan posisi
menggunakan satelit yang dimiliki
dan dikelola oleh Amerika Serikat,
dapat digunakan oleh banyak orang
sekaligus dalam segala cuaca, serta
didesain untuk memberikan posisi
dan kecepatan tiga dimensi yang
teliti dan juga informasi mengenai
waktu secara kontinue diseluruh
dunia.

) Saat ini GPS mulai banyak
diaplikasikan di Indonesia, terutama
yang terkait dengan aplikasi-aplikasi
yang menuntut informasi tentang
posisi. Di lingkungan Ditlinbinjarah
penggunaan GPS ini merupakan
b_arang baru yang perlu segera
diaplikasikan dalam upaya pem-
plotan situs di seluruh Indonesia. (1)
. Adanya  perhatian  yang
dllu!ukan terhadap  peninggalan-
peninggalan  kepurbakalaan  dj
Indonesia diawali pada masa
kolonialisme Belanda telah dilakukan
kegiatan Inventarisasi serta
pendokumentasian terhadap jenis-
jenis peninggalan purbakala. Namun
demikian kegiatan penginventarisa.
sian dan pendokumentasian an
dilakukan hanya terbatas yaug
pencatatan dan pemotretan i:n .
dilengkapi dengan data keruangx
12

yang memadai. Sehingga untuk
menjajaki kembali lokasi situs yang
terdapat di dalam laporan atay
kepustakaan yang ada terkadang
sulit untuk dilakukan dilapangan,
karena data yang terdapat dalam
kepustakaan terkadang berbeda
dengan kondisi yang ditemui di
lapangan.

Untuk melakukan kegiatan
tersebut  dibutuhkan tersedianya
peralatan yang dapat mendukung
pelaksanaan kegiatan serta sumber
daya manusia yang dapat meng-
operasikan. Selain itu dibutuhkan
pula sarana peta dasar yang memiliki
skala yang standar sesuai dengan

- kebutuhan plotting.

Peralatan yang “‘dapat di-
gunakan dalam keg?ahan p::!?ﬂi"g
situs adalah sejenis pesawat sistem
radio navigasi yang dikenal dengan
nama Global Positioning System
(GPS). Alat ini berfungsi sebagai alat
penerima signal dari satelit yand
dapat menginformasikan  posisl

keberadaannya  sehi -
. & ngga dap
dijadikan sebagai penentu koordinat
tempat pesawat dioperasikan.
Permasalahan

Permasalahan yang dihadapl
dalam hal pemanfaatan GPS dale™
kegiatan plotiing situs di lapanga™
sebagaimana yang telah 9"

T e e

kemukakan di atas, yaitu “kurangnya
sumber daya manusia yang dapat
mengoperasikan GPS. Selain itu juga
masalah keterbatasan kemampuan

| alat (GPS) yang digunakan, yaitu

masih sangat tergantung dengan
kondisi lingkungan serta kondisi
cuaca pada saat pengoperasiannya
(2) sehubungan dengan berbagai hal
tersebut, maka dalam pembahasan
selanjutnya  akan dikemukakan
beberapa hal sebagai berikut
1. Keterbatasan SDM
Keterbatasan pemahaman dan
ketrampilan pemakai pada saat ini
dalam menggunakan alat pene-
rima GPS, sehingga akan sangat
berpengaruh  terhadap hasil
pengamatan  yang diperoleh.
Selain itu sumber daya manusia
yang ada pada saat ini masih
sangat minim dibanding dengan
jumlah situs yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia.

2. Ketefbatasan Kemampuan GPS
Keterbatasan GPS akan sangat
berpengaruh terhadap peng-
ambilan data di lapangan yang

meliputi :
» Keterbatasan akurasi hasil
pengamatan  menyebabkan

adanya perbedaan dengan
kenyataan di lapangan.

» Kepekaan alat terhadap ke-
adaan cuaca dan lingkungan
mengakibatkan informasi yang
disajikan kurang tepat.

Pemecahan Masalah
a. Sumber Daya Manusia
Sebagaimana telah
disadari bahwa perangkat

penerima signal GPS me-
rupakan perangkat penga-
matan yang masih terbatas
penggunaannya di lingkungan
Ditlinbinjarah dan jajarannya.
Perangkat yang berkarakter
komputer  tersebut  harus
dioperasikan secara teliti
sesual program-program yang
tersedia di dalamnya.

Pengguna hendaknya
lebih sering berlatih meng-
gunakan perangkat tersebut
serta memanfaatkannya dalam
kegiatan-kegiatan yang ber-
kaitan dengan fungsi pe-
rangkat tersebut.

. Hal yang peru di-
perhatikan agar pengetahuan
dan keterampilan penggunaan
GPS harus disebarluaskan
secara merata kepada setiap
personii yang akan melakukan
kegiatan inventarisasi grafis
selain itu yang menghalangi
sinyal harus  memasang
antena penerima yang
melewati ketinggian pohon.
Selain itu lakukan pula
pengamatan  yang relatif
panjang.

. Pemrosesan data yang relatif

tidak mudah.

Meskipun pengum-
pulan data cukup mudah
namun  pemrosesan data
dibutuhkan ketelitian karena
untuk menentukan titik koor-
dinat yang akurat dibutuhkan
beberapa kali pengumpulan
data (minimal 5x). Data yang
diperoleh dari beberapa kali

13




pengamatan dengan EPE
kurang dari 30 MT dibuat nilal
rata-ratanya.

Karena GPS memanfaatkan
signal dari  satelit, maka
sangat  tergantung pada
kekuatan, kecepatan, arah dan
polarisasi  signal yang di-
terima, pada suatu saat posisi
satelit yang: diinformasikan
tidak sesuai dengan posisi
sebenarnya. Kesalahan fter-
sebul mempengaruhi keteli-
tian hasil pengamatan. Untuk
mengatasinya perlu dilakukan
pengamatan dalam waktu
yang lebih panjang.
d. Rada saat melalui troposfer
signal  mengalami  reflaksi,
kecepatan dan arah signal
mengalami perubahan, Faktor
yang mempengaruhinya ada-
lah  kandungan uap alr
semakin besar refraks] signal
Untuk  mereduksi eksosnz;
perly meiakukan pungamat:
Pada saat cuaca cerah, "
Pada suaty sagt perangk
penerima GPS mq gkt
signa ndapatkan
o melalul dug lintasan
meru llfblh' Satu  signa|
sedangin 190l langsun
o s? an  lainnya rnﬂrupng.
oleh g 219 dpantulka
€N lingkungan pen )
misalnya bangyngn - oLeN,
;:lan kendaraan, n Figi’nlruf'l
CrSebUt mengalibatgy g

salahan |
Untuk o) Pengamgpyy

menan .
perlu  man, Bulangj

ghing, Nya
Pengamatan  gqy ":,":’I'm Hitk

o

—

yang relatif dan op
menimbulkan inyt':rkf =y
elektris  serta i

melakuk,
pangamalan dalam 4
panjang dan berulang.y,
kemudian nilal rata-raty p
pengamatan. (6) il
Selain  sinyal  dipancarkap
Igngsung oleh satelit juga ad
sinyal-sinyal  yang fida
langsung dipantulkan ofgh
benda-benda di sekitar lokas|
pengamatan yang tiba di
penerima GPS. Banda-benda
yang dapat memantulkan
sinyal seperti kabel, listrik,
mobil, jam tangan, jalan,
gedung, air, dan lain-lain.
Untuk meminimalkan efek
tersebut perlu diperhatikan :
hindari lingkungan pengama-
tan yang reflektif (yand
memantulkan sinyal), men-
perpanjang  interval waklt
pengamatan dan rata-atakan
data pengamatan.

Langkah-Langkah Penggunaa’

GPS
1. Menentukan Lokasi

Penga

matan
Dalam
lokasi pengamatan
memperhatikan ruang
dang langit yang beb?s kal
segala arah di atas eleves
15°, Jauh dari obyek
refloktif (gadung'ged”r;ﬁ}'
pohon-pohon, dan Iﬂ*""aek
serta Jauh dari obyek"’wn
yang dapat n'lenirﬂl:'”“‘:p
interferensi elektris iﬂf"’drﬁ
penorima sinyal GPS pe

menentukal
harus

medan magnet, medan listrik,
dan lain-lain. (7)

2. Pengoperasian Alat
Sebaiknya menggunakan map
datum; WGS84, menentukan
satuan yang akan dipakai,
koordinat geografi atau UTM,
gunakan EPE terkecil, guna-
kan cara penyimpanan ofo-
matis  untuk  menyimpan
koordinat  yang diperoleh,
lakukan pengamatan bebe-
rapa kall pada satu titik,
kemudian hasilnya dirata-
ratakan.

3. Koreksi Alat
Tentukan titik koordinat

pada peta rupa bumi yang
sudah diketahul posisinya.
Bandingkan dengan hasil
pengukuran yang dilakukan di
lapangan  dengan GPS.
Salisih  perbandingan ity
dipakai  sebagal patokan
pangukuran pada lokasi lain.

Contoh :
Pada peta rupa bumi Situs MU © 443800
Hasil penguiuran MT: 8143125

Hasil penguiuran GPS
Sltus Prambanan MU: 443930

MT: 9143094
Koreksl Alat MU: - 130
MT: + 31

Kesimpulan dan Saran-Saran
Kesimpulan

Penggunaan GPS untuk
pengukuran koordinat situs
mempunyal berbagai keuntungan
antara lain dapat digunakan setiap

saat tanpa bergantung pada waktu
dan cuaca, dapat meliputi wilayah
kerja yang luas, mudah dibawa
kemana-mana, relatif mudah
pengoperasian dapat dibandingkan
dengan pengukuran cara teristris,
memberikan ketelitian posisi yang
spektrumnya  cukup |uas, tidak
mengeluarkan banyak tenaga, dan
pengumpuian data  tidak dapat
memanipulasi data. Selain itu GPS
mempunyai kelemahan yang periu
diperhatikan yaitu tidak boleh ada
penghalang dan pemrosesan data
relatif tidak mudah  sehingga
dibutuhkan sumber daya manusia
yang mampu dan mahir meng-
operasikan GPS.

Saran-Saran

1. Sebelum berangkat ke lapangan
terlebih dahulu dibentuk tim.

2. Sebaiknya menggunakan GPS

seri terbaru.
3. Pengambilan data beberapa kali.
4

" Pemilihan waktu yang tepat (pagi
atau malam hari dalam keadaan

cuaca cerah).

Parmais adalah Kepala Kehmpok Kerja
Dokumentasi/Publikasi.
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Metode Konservasi Keramik Bawah Laut

0/3:{ 2 %ﬂﬂ%f

Pendahuluan

Pada dasarnya konservasi
adalah suatu kegiatan dalam upaya
pelestarian benda cagar budaya
yang bersifat teknis arkeologis. Oleh
karena itu, dalam pelaksanaannya
harus berdasarkan pada kaidah-
kaidah yang berlaku baik secara
arkeologis maupun teknis.

Penanganan konservasi harus
memperhatikan nilai arkeclogis yang
terkandung didalamnya; yang
meliputi  keaslian bentuk, bahan,
ukuran, warna, leknolegi pengerjaan,
dan patina benda yang terbentuk
secara alamiah sebagai hasil proses
stabilitas antara benda dengan
lingkungannya.

Untuk  menghindari
dampak yang mungkin timbul
sebagai  akibat dari  lindakan
konservasi, maka setiap penanganan
konservas! harus didasarkan pada
prosedur diagnostik atas gejala/

adanya

permasalahan yang timbul di-
lapangan. Dalam hal penanganan
konservasi keramik hasil temuan

bawah laut yang penulis lakukan di
laboratorium, juga mengacu pada
prosedur diagnostik yang baku dan
berlaku umum yang dapat
digambarkan sebagai berikut :

(oo | [t P Fencian s

_IM!IJ Pakle

Peneitian Konservasi

Di lapangan, belum tentu
setiap permasalahan  konservasi
dapat diamati secara jelas sehingga
dengan mudah dapat disimpulkan
berdasarkan  gejala-gejala  yang
secara makrokospis terihat. Untuk
kasus kerusakan hal lersebut
mungkin dapat diamati secara
langsung tanpa mengalami kesuiitan
yang berarti. Namun dalam hal kasus
endapan garam pada keramik
temuan bawah laut  misalnya,
diperlukan observasi secara lebih
cermat berdasarkan fenomena yang
ada.

Dalam bahan kadang-kadang
diperlukan penelitian secara lebih
mendalam melalui analisis
laboratorium, meliputi analisis fisik/
morfologis maupun analisis kimiawi,
tergantung pada permasalahan yang
dihadapi. Juga perlu diketahui bahwa
supervisi yang dilakukan melalut
pengamatan secara periodik pada
kondisi pasca konservasi tetap
diperlukan ~ guna mendapatkan
umpan balik dalam rangka pening-
katan metode dan teknik pena-
nganan terhadap kasus sejenisnya.
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Analisa Morfologis

Contoh porselin/keramik asing
yang dianalisa dilaboratorium ini
adalah hasil temuan dari dasar laut di
Karang Tuara Kabupaten Pangkep
yakni + 126 km dari garis pantai oleh
team/penyelaman kelompok Perlin-
dungan Suaka PSP Sulselra tanggal
5 Nopember 1998. Adapun deskripsi
porselinfkeramik  asing  tersebut
adalah jenis; mangkok berwama
putih keabu-abuan, sumbing, retak
serta permukaan Mangkok tertutupi
oleh endapan garam terlarut yang
berwarna  putih kehijau-hijauan.
Endapan garam tersebut hampir
menutupi  seluruh permukaan
mangkuk yakni sekitar 80%.

Analisa Endapan Garam
Tujuan analisa kwalitatif dan
kwantitatif  ini  adalah untuk
mengetanui  mineral-mineral  dan
besar persentasenya  yang  ter-
kandung dalam sample endapan
garam tersebut. Dalam percobaan inj
ada 2 unsur yang dianalisa yaity
analisa N1 dan C1. Sementara itu
untuk analisa mineral lainnya sepert
Mg, Fe, Ca, Al dan lain-lain tidak
dilaksanakan berhubung  karena
keterbatasan sarana dan prasarana
yang tersedia.
a. Prosedur analisa Na dan C1
1. Timbang sample 1000 mg
2. Tambahkan 100 m) aquadest
(volume sample induk)
3. Shaker kl. 30 menit
4, Saring endapan (dibuan
‘ Filtrat (untui ana%?
Sa (untuk analisa

Na dan C1)
18

b. Analisa Na
1, Filtrat diambil 25 m| (volume

sample)
2. Tambahkan 5 ml Zinc Urany[
Acetat
3. Dinginkan dalam es selam;,
12 jam
4. Saring Filtrat (dibuan
? Endapan (untuglz

analisa Na)
5. Endapan dalam kertas saring
tambahkan HC1 2N (+ 25 mi)
- Cuci dengan ethanol (p.a) 3x
- Cuci dengan aquadest 3x
- Cuci dengan larutan NH,CO,
10% 3x
9. Sample dimasukkan dalam
becker glass tambahkan 50 ml
aguadest
10.Tambahkan 1 tablet indikator
buffer tablet
t1.T2mbahkan § ml =2moniak
25%
12.Titrasi dengan Titriplex il 0,01
M hingga terjadi perubahan
warna dari merah ke hijau.

1 mi Tittriples: 111 0,01 M = 0,228 mg N2

Perhitungan ;

W=l m;

Kadar Na = Volitrasi x Harga kation Na ¥
Yol Sample Induk

Volume Sample 100
Berat Sample

Diketahui :

- Volume titrasi 2,06 ml

- Harga kation Na 0,2289 M3

- Volume sample induk - 100!
- Volume saf;;, . 25ml
- Berat sample + 1000md

7 T

100 mil
Jika kadar Na = 2,06 mb0.2299 mqe25 mi x 100%
1000 mg
=0,19%

. Analisa C1

1. Pipet 50 ml sample
2. Tambahkan indikator K;C,04
1% 5Stetes

. Titrasi dengan AgNO; 0,1 M

sampai terbentuk endapan merah
bata

[ 1mi AgN; 0,1 M= 35 mg C1 J

Kadar Na = Volttrasl x Harga kation C1 x

Vol Sample In
Volume Sample
x 100%
Beral Sample
Diketahui :
- Volume titrasi 2,85ml
- Harga kation C1 i 35 mg
- Volume sample induk 100 ml
- Volume sample : 50ml
- Beral sample : 1000 mg

100 mi
Jika kadar Na = 2,85 mi x 3.5 mg x 50 mi_ x 100%
1000 mg
=199%

Dari analisa tersebut diatas
diketahui bahwa dalam endapan
garam yang melengket pada
permukaan porselin  terdapat
mineral Na sebesar 0,19% dan
mineral C1 sebesar 1,99%.

Dalam  prakteknya terbukti
bahwa endapan garam yang
mengandung mineral Na dan C1
sebesar 0,19% dan 1,99% dapat
dihilangkan dengan sistim pere-
busan dengan suhu 140°C
selama = 120 menit.

Teknik Konservasi Keramik

Untuk menghilangkan enda-
pan garam terlarut yang mengeras
dan menempel kuat pada dinding
keramik  selain dengan cara
pengolesan HC1 dan bubur kertas
merang, penulis membuat suatu
percobaan secara sederhana di
laboratorium yaitu dengan metode
"perebusan” selama + 120 menit.
Adapun air yang dipakai adalah
aquadest dengan prinsip bahwa
aquadest ini adalah air yang bebas

dari mineral dan garam-garam

terlarut.

Prosedur :

» Takada}nquadest secukupnya ( 2
liter)

» Masukkan keramik kedalam panci
yang berisi aquadest tersebut

# Rebus selama 120 menit

> Angkat lalu lap dengan tissue
hingga kering

» Dengan bantuan spatula endapan
garam dikeluarkan secara per-
lahan-lahan,

Data hasil percobaan :

» Berat keramik se-
belum direbus

» Berat keramik se-
telah direbus

» Berat keramik se-
telah bersih

» Tebal dinding kera-
mik sebelum direbus = Smm

» Tebal dindig kera-
mik setelah bersih =  4mm

=180,8 gr
=1785¢gr

= 1652 gr

Dari hasil percobaan yang dilakukan
di laboratorium  seperti ym;g




dipaparkan diatas, maka kita dapat
menarik suatu kesimpulan untuk
sementara bahwa dengan cara yang
sangat sederhana tapi ternyata efektif
dan efisien yaitu dengan metode
“perebusan”, endapan garam yang
melekat pada  keramik/porselin
akhirnya dapat dikeluarkan/dile-
paskan dengan mudah.

Panulis  adalzh S!-lljr Kebm,tue
Kerja Panw}l't’mmnn.
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Serpih Bilah Bukit Bikulung
Kabupaten Gowa

Ogé > %‘Jrfa/

Pendahuluan

Sebaran temuan serpih bilah
tidak lagi dominan di gua-gua
melainkan ditemukan pula di bukit-
bukit maupun di padang yang datar.
Secara lipologis peralatan tersebut
dapat dibedakan menjadi, pisay,
serut, lancipan, mata panah dan
mikrolit.

Serpih bilah dalam tulisan ini
merupakan hasil saduran  dari
laporan  pelaksanaan  ekskavasi
Suaka Peninggalan Sejarah dan
Purbakala tahun 1994 di bukit
Bikulung dalam judul Artefak Epi
Paleclitik Bukit Bikulung Kabu-
paten Gowa. Hal ini cukup menarik
untuk diulas kembali menyangkut
keberadaan situs dengan kontribusi
temuan secara acak. (random)

Jika artefak dalam hal ini
serpih bilah dianggap sebagai data
budaya dan fungsinya dianggap
sebagai salah satu elemen dari
sistem budaya, maka akan banyak
kajian atas tinggalan masa lampau
yang seharusnya mengacu kepada
sistem budaya masa lampau tersebut
baik secara emik (sudut pandang
pelaku) maupun secara etik (sudut
pandang peneliti). Dengan demikian
seorang arkeolog dapat menjelaskan

pola yang terdapat pada data yang
diobservasinya lewat pengenalan
atas kemungkinan-kemungkinan
namun dapat pula terjadi kekeliruan
(error) dalam  sampling yang
dilakukannya.

Artefak serpih  bilah  bukit
Bikulung dapat diformulasi sebagai
data yang dapat memberikan
kontribusi bagi kemajuan ilmu dan
teknologi secara umum  dan
memberikan masukan bagi dunia
arkeologi secara khusus.

Hipotesis
Artefak serpih bilah  bukit

Bikulung berdasarkan laporan yang

telah disebutkan di atas dapat

menarik hipotesa sebagai berikut :

¥ Situs Bukit Bikulung merupakan
tempat yang menarik bagi
pendukung budaya serpih bilah
untuk beristirahat tatkala matahari
mulai sore.

» Serpih Bilah Bukit Bikulung
didatangkan dari tempat lain.

> Bukit Bikulung dekat dari tempat
perburuan baik binatang darat
maupun binatang air (mungkin
dulu tepi pantai masih dekat 7).




Karakter Situs

Bukit Bikulung diklaim
sebagai situs setelah adanya laporan
peneliian  mahasiswa  Arkeologi
UNHAS tahun 1987, kemudian pada
tahun 1984 dilakukan ekskavasi dan
transek pada areal yang dimaksud.
Situs bukit Bikulung terletak di
Kampung  Bikulung  Kelurahan
Samata Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa, tepatnya pada
kilometer 4 JI. Syekh Yusuf. Bukit
Bikulung merupakan sebuah bukit
tunggal dengan luas areal + 1250 M?
dengan ketinggian puncak 8 m dari
kaki bukit. Sesuai laporan Suaka
PSP tahun 1994 bahwa permukaan
bukit sudah mengalami pengurukkan
akibat kepentingan pendirian rumah
penduduk berjumlah 5 buah, dan
pada bagian puncak bukit tampak
bekas-bekas jirat makam berorientasi
Utara Selatan sebanyak 14 buah,
Khusus pada sisi Barat-Daya pada
puncak bukit terdapal sebongkah
batu persembahan berukuran
panjang 10 m, lebar 3,5 m dan tinggi
2,5 m, yang dinaungi pohon beringin.

Batuan  pembentuk  bukit
Bikulung adalah batuan vulkanik
yang tampak  sementit dan
membentuk  bongkahan-bongkahan
sehingga permukaannya tidak mulus,
Vegetasinya didominasi oleh
tumbuhan jati diselingl semak dan
rur;pun bambu. Keberadaan bukit inj
sekarang dari tepi pantai di
Barat berkisar 10 l*'.n’f_l e

Penduduk yang mendiami
areal maupun sekitarnya sekarang
sama sekali tidak mengerti e.
beradaan serpih bilah bukit bikulung,
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Identifikasi Temuan

Serpih bilah Bukit Biku[u,19
terdiri atas 5 jenis yakni; mata Panah
bergerigi, mata panah polos, serpih
bilah dan batu inti. Berdasarkan'
kenampakan ukurannya serpih bilah
bukit Bikulung dapat dikategorikap
sebagai tipe mikrolit atau artefak baty
berukuran kecil. Adapun identifikas;.
nya dapat dilihat sebagai berikut :

1. Mata Panah Bergerigi (serrated
arrow head)

Mata Panah Bergerigi
(serrated arrow head) adalah
ienis  lancipan vang dapat
difungsikan sebagai mata panah
dengan ciri-ciri; bentuk pangkal
cekung, kedua sisi primpingnya
mempunyai gerigi, sisi depan
atau  bagian perut (ventral)
terdapat guratan/ urat dan sisi
belakang (dorsal) polos.

Jumlah yang diperoleh 41
buah terbuat dari batuan gamping
kersikan (limestone). Keadaan
mata panah bergerigi tersebut
mengalami kerusakan baik pada
bagian tajaman maupun bagian
lain  terdapat  retakan/retus.
Jumlah geriginya bervariasi dan
antara satlt sisi dengan sisi
disebelahnya kurang seimbang.
Ukurannya  tidak  lengkap
ferutama  panjangnya menun-
lukkan patahan, maka ditampilkan
ukuran rata-rata maksimpli dan
minimum sebagai berikut :

-

Tabel 1 : Mata Panah Bergerigi

- No. | Rata- | Ukuran

. . Rata Panjang , Llebar . Tebal

1. . Maksimal , 2Bem |, 13cm | Odem |
2. Minimal | 1.Bem § 1lecm | 028em

Jumiah Gerigi Kelerangan |
12 gig 16 buah i

£ qigi 25 buah |

2. Mata Panah Polos (arrow head)

Mata Panzh Polos (arow
head) yang dimaksudkan disini
adalah jenis lancipan yang
kemungkinan dapat dijadikan
mata panah, terdapat ciri-ciri;
pangkal cekung ada pula
berpangkal rata dan ada pula
yang berbahu kemudian kedua
sisi primpingnya tajam, termasuk
ujung lancipannya. Jumlah yang
diperoleh adalah 35 buah terdiri
atas 31 buah batu gampingdan 4
buah  calsedon. Kongisinya
menunjukkan kerusakan baik
karena patahan maupun retus/
retak, Ukurannya rata-rata se-
bagai berikut :

Tabel 2 : Mata Pzanah Polos

Ne. Rata- Ukuran

Rata Parjang Lebar Tebal
1. Maksimal [ 3,25 cm 1,7 em 0.6 cm
2. Mlnimal 21cm 1,3cm 0,3 cm

Ketera
16 buah
18 buah

3. Serpih (Flakes)

Serpih (flakes) adalah jenis
serpihan batu tanpa pengerjaan
lanjutan, biasanya masih memiliki
kulit batu (corteks), bentuknya
tidak teratur kadang-kadang

hampir seluruh tepinya memiliki
ketajaman. Umumnya salah satu
sisinya tampak cembung atau
cekung sebagai bekas tempelan
dari batu inti pembentuknyal-
asalnya. Serpih bukit Bikulung
yang ditemukan berjumlah §7
buah seluruhnya menunjukkan
kerusakan.

Tabel 3 : Serpih

Na. Rata- Llkuran

Rata Panjang Lebar Tebal
T T Waksimal | 33¢m | 23cm | 08em
| . Minimal 13em 08cm 03 em
Ketera
46 buaf.
51 buah

4, Bilah (Blades)

Bilah (Blades) adalah jenis
serpihan baztu yang bentuknya
agak memanjang menyerupai
pisau. Ciricirinya pada pangkal
bisa datar, bisa pu'a agak lancip,
biasanya kedua sisi primpingnya
tajam. Temuan bilah  bukit
Bikulung berjumlah 51 buah
terdiri atas 50 buah dari bahan
gamping dan 1 buah calsedoni.
|dentifikasinya sebagai berikut :

Tabel 4 : Bilah
Liural
= :‘.:: Fary LamrH Teval

1. Maksimal [ 56¢m 23em 1.4 em
2 Minirmal 28cm 18em 05 em

N
Keterangan
18 buah

33 buah

5. Inti (Core)
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Inti (Core) adalah sisa bahan
yang tampak berurat-urat pada
seluruh sisinya. Batu inti yang
ditemukan hanya 2 buah dengan
ukuran sebagal berikut :

Tabel 5 : Inti
Mo | Rata- | Uluran i
Rata_, Panang | Llebar | Tebal
1| Maksimal | 4,7 ¢em 3.7 em Jdcem
P Mnanal , 3Bcm isem 26cm
Keterangan
1 buzh |
1 buah
Pembahasan
. Temuan alat serpih bilah bukit
Bikulung menunjukkan telah

tersebarnya budaya serpih bilah ke
arah barat dari industri/bengkel
asalnya di sebelah timur yakni sekitar
pegunungan Maros-Pangkep. Indus-
tri sarpih bilah paling luas tersebar dj
gua-gua di Sulawesi Seiatan atau
lebih dikeral dengan sebutan budaya
Toala. Hasil studi Van Heeker:n
(1872) terhadap hasil penelitian
Qallenfals mempetlihatkan adanya
t;ga lapisan budaya, vaitu : d
. Toala Atas, dicirikan oleh
panah bergerigi dan sebans;iaat:
ber;ayap. lancipan muduk, ser t
dari kulit kerang dan kl’ewer;g !
2. T_oarfa Tengah, dengan ciri- !
bilah kecil dengan atay taaak
retus, mata panah dengan g npai
melengkung, dan ml;sa'.
geometris. ol
3. Toala Bawah, diciri
serpih  bilah kasar ¢
bertanghai.

an  oleh
an  bilah

e ——— s
-.____________\‘\

Dengan demikian serpih b
Bukit Bikulung dapat dikatego leh
sebagai budaya Toala atas da: ka.".
mata panah bergerigi. Selan'm‘.:m
berdasarkan laporan T.ransekJ ;ﬁ
ekskavasi Suaka PSP Sulselra tahan
1994 diperoleh data bahwa sebar:n
temuan serpih bilah bukit Bilv.LrIun
dominan ditemukan disebelah Tim:gr
dari bongkah batu besar, sehingg
diperkirakan pendukung budaya i
berada .di bukit Bikulung tatkala
matahari sudah bergeser ke Baral.
Oleh karena itu mereka bernaung di
sebelah Timur batu pelindung, dan
kesempatan beristirahat ini mereka
gunakan pulze untuk memilah-milah
peralatan.  Perlu  diinformasikan
bahwa bahan baku serpih bilah yang
dimaksud tidak ditemukan sekitar
areal, artinga  Bukit Bikulung
bukanlah tempat tinggal menetal
(siteleknen) bagi pendukung buday?
serpih bilah, Kemungkinan merek®
membawa peralatan serpin bl&"
mereka dari industri/bengkel YoM
cukup jauh = 40 Km dari gue-9®
Maros untuk berburu ikan/bioté
karena tepi pantai saat itu dekat 4"
bukit Bikulung.

Dari laporan Suaka !
mencoba mengen
perbandingan pergeseran tepi P2
pada abad ke-17 saat Ber"e“lﬂ
Somba Opu masih tepi pant?' |a-k
abad  sekarang telah tef entut
daratan sejauh 2 Km makd
dihitung ~ jarak  Bukit Biku[unﬁ
sekarang =10 Km adalah; 400 ,:h
menghasilkan 2 Km dan 10 K™ '3

rlangsung 5 x 400 tahun = ° o

arseby!
ukaka’

tahun. Tenty istimasi ini belu™

W

dijadikan pegangan, karena harus
didukung oleh data yang lebih akurat
seperti bahan-bahan kimia sebagai
dating (pengukur waktu).

Penutup
Berdasarkan uraian yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka
telah jelas bahwa artefak serpih bilah
bukit Bikulung merupakan salah satu
mata rantai budaya yang telah
membawa kita kepada kecanggihan
budaya sekarang. Sejauh ini penulis
masih belum berani menempatkan
periodesasi pemanfaatan serpih bilah
bukit Bikulung apakah masuk
periode mesolitik ataukah justru
neolitik. Oleh karena itu dibutuhkan
sumbangan pemikiran para pakar
untuk menuntaskannya.

Panntlis adaleh Staf Kelompol Kerja

Pedlindungan.
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[Eloktivitas Kerja Juru Pelihara
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Pormasalohan-permasalahan
lama yang muncul borkaitan dengan
juru pelihara organik maupun non
organik, soakan-akan tidak pernah
kunjung  selesai  selring  dongan
hadimya permasalahan baru yang
timbul melongkapinya,

Dalam  tulisan  inl akan
menguralkan lentong permasalahan
yang dihadapi, diseitai  dengan
beberapa solusi agar  dapat
mombetikan  jawaban,  sehingga
tugas  yang  diemban  dapat  pula
dilaksanakan secara oplimal.

Tidoh dapat dipungkiri tugas
jutu palihara (Jupel) baik organik
maupun non arganik hingga saet inl
masih dibutuhkan sobagai
“palpanjangan langan”  Suaka
Feminggalan Sejarab dan Purbakala

Tugas  don fungsl  Suaka
Fomngaalan Sejarah dan Purbakala
addalah mendokumentasikan, mem-

publikasihan, memugar, melindungi
dan  memelihara  Benda  Cogor
Budayn baik bergerak maupun tidak

bargerak  beserta  lingkungannya
Sedanghan  tugas  khusus yar.é
diemban  juru  pelihara  adalah
meonjaga  dan molindungi  serta

memelihara Benda Cagar Budaya
dan lingkungannya dari Kerusakan
Baik yang diakibatkan karena faktor
alami, maupun oleh ulah manusia
wvandalism),

Tujuan utama memelihara dap
melindungi Benda Cagar Budays
adalah untuk melestarikan, sehingga
dapat diwariskan ke  generasi
berikutnya agar dapat dipelajari dan
ditelaah  sehingga tercipta rasa
kebanggaan nasional serta mem-
perkokoh jati diri bangsa.

Hal  penting  menyangkut
ofektivitas juru pelihara meliputi :

1. Sumber Daya Manusia

Salah satu faktor pendukung
tethadap tugas di lapangan
adalah  sumber daya manusid
yang memadai, Untuk itu perlu
poningkatan ~ sumber  day?
manusia  malalui  pendidikan
khusus praktok kerja juru pefiha®
di lapangan.

Praktek kerja lapangan Jupel

moliputi  pendidikan  tentand
perlahuan benda cagar puday?
serta  lingkungannya  $¢¢7

tradisional maupun moderm: Hal
ini bermanfaat untuk menga®
kerusakan-kerusakan kel ¥

sering terjadi pada benda 39"
budaya maupun lingkungan™™
Dengan demikian hasil o
pendidikan ini dapat S0,
langsung "ditularkan® kepad Ity
pelihara  yang lain o

terthodap juru peliha/@

i 1]
organik yang berada di pawd
Kordinasinya,

s

Penyajian materi  fentang
dasar-dasar teknik konservasi
bagi juru pelihara organik yang
berkualitas pendidikan SLTP dan
SLTA perlu diterapkan, sebagai
dasar  pengenalan  terhadap
pemeliharaan  benda  cagar
budaya secara kimiawi, baik
secara {radisional maupun secara
modern. Manfaat yang dapat
diambil adalah selain menambah
tenaga konservator, juga untuk
membantu para konservator yang
telah  berpengalaman  untuk
mengatasi kerusakan-kerusakan
yang ada di lokasi. Pembagian
materi tentang teknik konservasi
harus  disesuaikan dengan
kebutuhan bahan dasar yang
digunakan pada sefiap benda
cagar budaya, seperti contoh :
perlakuan benda cagar budaya
antara bahan dasar kayu, batu
andesit dan gua-gua harus
dibedakan penanganannya, dan
sebagainya.

Materi yang
pentingnya  untuk disajikan
kepada juru pelihara adalah
teknik aotau cara pemberian
informasi tentang keberadaan
benda cagar budaya dan situs
yang dipalihara. Pemberian
informasi yang akurat dan benar
akan menambah  kredibilitas
terhadap juru pelihara itu sendiri,
juga akan membuat pengunjung
menjadi tertarik, sehingga lebih
apresiatif terhadap paninggalan-
peninggaian masa lahe. .

Bimbingan  mental  jurd
pelihara mutlak disajikan. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapat

tidak kalah

[

kan bekal tentang kedisiplinadan
tanggung jawab serta p@na-
nganan kasus sebelum dialihkan
ke satuan pengaman‘{SATPAM).
Tidak dapat disangkal bahwa
faktor permasalahan yang lebih
dominan dilakukan oleh para juru
pelihara adalah faktor kedisiplinan
dan tanggung jawab. Untuk itu
dengan adanya pendidikan ini
diharapkan dapat meminimalisir
tentang permasalahan-perma-
salahan terhadap juru pelihara
maupun lokasi yang menjadi
tanggung jawabnya.

Kordinasi dengan Kantor DIKNAS
Kabupaten/Kotamadya

Dalam pelaksanaan pemeli-
haraan peninggalan sejarah dan
purbakala, kepala-kepala seksi
kebudayaan/pejabat lain  yang
ditunjuk, diharapkan =agar lebih
proaktil dalam pengamatan dan
pengawasan serta pembinaan
terhadap pelaksanaan tugas-
tugas juru pelihara di wilayah
masing-masing. Hasil
pangamatan tersebut  dapat
segera dilaporkan ke instansi
yang menangani langsung juru
pelihara yakni Suaka Pening-
galan Sejarzh dan Purbakala.

Sehagal instansi yang ditunjuk
sebagaimana hal tersabut di atas.
wewenang  untui

tersebut  Segerd
ditaparkan sechjektf mungkin.
Laporan atau penilaRn tersebdl
dapat disampaikan pada saat jure
pelihara  memberikan t»w:\:

R



laporan untuk diperiksa untuk
disetujui dalam penerimaan gajl.
Apabila buku laporan yang
diajukan oleh juru pelihara tidak
sesual dengan keadaan
sebenarnya di lapangan, maka
buku laporan tersebut dapat
ditangguhkan pemeriksaannya
atau diberi catatan khusus agar
pihak yang menerima laporan
bulanan dalam hal ini pihak
Suaka PSP dapat memberikan
bimbingan secara lebih tegas.

3. Pengontrolan/Pengecekan Lokasi
dan Juru Pelihara

Pengontrolan pelaksanaan pe-
meliharaan Benda Cagar Budaya
perlu lebih diintesifkan untuk
mendapatkan hasil pemeliharaan
yang lebih optimal. Maksud
pengawasan pemeliharaan ada-
lah untuk memantau kondisi
lokasi  langsung, memonilor
kedisiplinan para juru pelihara,
serta memberikan pengarahan
langsung.

Sistus-situs yang jauh dari
lokasi kantor, harus mendapat
prioritas utama dalam pengon-
trolan, hal ini disebabkan lokasi
yang jauh memungkinkan para
juru pelihara untuk melakukan
tindakan indisipliner, seperti
meninggalkan lokasi dalam wakiy
yang lama mengakibatkan lokas;
akan menjadi kotor karena tidak
terawat, atau bahkan akan terjadi
pengrusakan olen orang-ora I
yang tidak bertanggqmg jawab g

4. Pengadaan Juru Pejih
Organik 4ra Non

A o s

=i 2 b n L S T 4 N P i) hoch i

Direktorat  Linbinjarah {
menetapkan  kriteria ten;'"“
pgngangkatan juru pe“hﬁ
(Jupel) non organik yaity : N
» Tidak berstatus  ggp.

pegawai negeri sipil, TN agﬂ

pelajar

» Pemilik atau yang bertemps
tinggal dekat situs/BCB

% Setidaknya tamatan SD

» Masih tergolong muda aty
fisik kuat

¥ Berdedikasi baik

Khusus pengadaan Jupel non
organik dalam wilayah ke
Suaka PSP  Sulselra peru
diadakan seleksi yang lebih ketat,
Hal ini bertujuan  untuk
mengetahui sejauhmana dedikasi
yang dimiliki,, setelah menjad
tenaga Jupel. Karena selama i
tidak semua Jupe! nen organk
mempunyai kesiapan sebagd
“tenaga kasar”, dengan imbala
honor yang dianggap belun
memadai, sehingga pekerjad"
Jupel hanya sebagai pekerja
sampingan (Job Side). Dend@
demikian, hal tersebut secd
langsung dapat mempengd"
kualitas pekerjaan di lapanga™

Hal lain yang perlu menda
pethatian adalah rasio P
patan Jupel harus disesuaik®"
dengan kondisi BCB/Situs Y*‘l”ﬂ
ada, BCB/Situs yand %
dipugar selayaknya mendaP?
prioritas utama dibanding 96"
8CBISitus yang belum d'p”gun
baik dari segi jumlah mauf’ws
kualitas Jupel karena ts;,n
vang telah dipugar artiny?

memiliki  fasilitas  penunjang
seperti  pertamanan, rumah
informasi dan lain-lain, yang
secara otomatis memerlukan
perawatan intensif.

. Mengatasi Masa Kevakuman

Pada awal tahun anggaran
baru yakni pada bulan April-Juni
sebelum Surat Keputusan
pengangkatan tenaga honorer
terbit, akan terjadi masa-masa
kevakuman. Hal ini disebabkan
karena para Jupel belum ingin
bekerja di lapangan, mengingat
belum diketahuinya, apakah
masih dapat bekerja kembali atau
telah dikeluarkan, ini meng-
akibatkan  kondisi BCB/Situs
kelihatan tidak terawat, atau
mungkin terjadi kerusakan.

Untuk  mengantisipasi  hal
tersebut di atas, maka perlu
adanya kepastian dan kejelasan
terutama kepada para pengambil
kebijakan  untuk  menginfor-
masikan lebih dini tentang
pengangkatan atau pengurangan,
tentunya dengan cara resmi, agar
tidak terjadi kesimpangsiuran
informasi. Apabila kondisi
anggaran masih memungkinkan
untuk mengangkat kembali para
Jupel, dengan tegas diinfor-
masikan akan hal tersebut. Namun
apabila terjadi pengurangan,
maka tugas tersebut dapat
diberikan kepada juru pelihara
organik, kordinator juru pelihara
dan SATPAM untuk dapat bekerja

ekstra keras, karena bagai-
. manapun juga situs/BCB
merupakan tinggalan budaya

yang seharusnya masih mem-
butuhkan  pengamanan  dan
perlindungan serta pemeliharaan.

Dari  kelima hal vyang
menyangkut efektifitas kerja juru
pelihara sebagaimana telah diuraikan
di atas, diharapkan dapat menjadi
jawaban dari permasalahan yang
timbul, sebagaimana pula telah
diungkapkan pada halaman
terdahulu.

Patut dimaklumi bahwa per-
masalahan-permasalahan  tersebut
adalah merupakan dinamika dalam
sebuah organisasi dalam rangka
pendewasaan, untuk menentukan
langkah-langkah  berikutnya, ter-
utama menyangkut efektifitas kerja
juru pelihara.

Penulis adaloh Staf Kelompok Kerja

Pemelikaraan.

DAFTAR PUSTAKA

Halina, Hambali, 1997, Kebijakan
Pemeliharaan Benda Cagar
Budaya.

Subdit Pemeliharaan, 1996.
Pemeliharaan Benda Cagar
Budaya.

Subdit Pemeliharaan, 1997. Sistem
Pemeliharaan Benda Cagar
Budaya.

Subdit Pemeliharaan, 1996.
Evaluasi Has!l Pemeliharaan
Benda Cagar Budaya/Situs
di Wilayah Indonesia Timur.

29

.-“ el - H T PENT T




ﬁ
Ragam Hias Batu Bata Din&ing
Benteng Somba Opu

Oﬁ/ ¢ Ls;a/t/mw:' %ﬂﬂdﬁ

Pendahuluan

Konsep dasar pembuatan
benteng sebagai tempat pertahanan
sudah ada sejak jaman prasejarah,
mengingat bahwa pada masa
prasejarah keinginan untuk
mempertahankan diri dari serangan
musuh dan serangan binatang buas
sudah  menjadi  bagian  dari
kehidupan mereka.  Kebutuhan
tersebut dapat dipenuhi dengan
memanfaatkan lingkungan alam yang
luas, atau berusaha menyiapkan
perangkat pengamanan yang dibuat
secara khusus dan sederhana.

Memasuki abad ke-13
mulzji[ah bermunculan  kerzjaan-
kerajaan Istam yang membangun
pusat pemerintahan dipesisir pantai
menjadi tempat yang  ramai
dikunjungi.  Beberapa  daerah
membuka pelabuhan dan memberi
izin bagi kerajaan lain maupun
bangsa-bangsa lain untuk membuka
perkampungan  dagang,  bahkan
mutai 4 membangun kompleks
pemukiman yang dibatasi def,
tembok-tembok tinggi dan d‘_gan
dengan ketat. =g

Kedatangan :
kolonial yang tak bersahabat gan
berusa memonopoli Wdagangan,
30

membuat beberapa jalur e
dagangan tidak aman, memaks:
kerajaan-kerajaan  tersebut unty
memulai membangun  benteng-
benteng pertahanan sebagzi
konsekwensi dari munculnyz
perasaan tidak aman. Bangunen
perbentengan dianggap sebag:i
satu-satunya jalan keluar untuk dapal
bertahan dari ronrongan den
serangan dari luar terutama bangs®
bangsa Eropa.

Berdasarkan catatan sejareh
Benteng Somba Opu pertama kel
didirikan pada masa pemerintahd
raja Gowa ke-9 Karaeng Tumapa's
Kallonna, beliau memerintahks!
membangun dinding benteng &
tanah fiat. (Mattulada, 1982. Hel- )
Kemudian dilanjutkan pada ™M
pemerintahan raja Gowa ke-t0
Karaeng  Tupilangga Ulawerd
Pemberian batu bata disemmg;
tembok kota Somba Opu M
pada masa pemerintahan raja © 2
ke-11 Karang Tunijalio (Mange;‘"ag'
77 :39), dan dilanjutkan pad2 ",
pemerintahan Sultan Alauddin *°

ke-18] Penyef“P”r;age

selanjghya berlangsung p2@ et
gemenntahan raja Gowd alig”
utan  Hasanuddin, % o

Menjadikan Benteng SoMP?

sebagai benteng induk dan ibukota
_ kerajaan Gowa. (Sagiman, 1983).
Pertumbuhan Somba Opu
sebagai kota pelabuhan mendorong
perkembangan  kerajaan  Gowa
sebagai kerajaan maritim yang
mempunyai peranan penting di
kawasan Timur Indonesia, yang tidak
hanya terbatas sebagai pelabuhan
niaga fetapi  juga berusaha
mengembangkan kekuasazn politik-
nya ke wilayah lain, termasuk
kepentingan pedagang-pedagang
asing dari daratan Asia dan Eropa.
Dalam perkembangan per-
caturan politik dan perdagangan laut
tersebut terjadi benturan-benturan
dengan pedagang-pedagang asing
utamanya dengan pedagang-
pedagang Belanda yang tergabung
dalam VOC, dan juga terlibat
langsung dalam pertikaian keluarga
serta perebutan hegemoni
kekuasaan dengan kerajaan bugis.
Kenyataan tersebut  mendorong
kerajaan Gowa membangun
benteng-benteng pertahanan, untuk
mempertahankan kekuasaannya.
Benteng-benteng tersebut
membuijur disepanjang pesisir pantai
Makassar, mulai dari sebelah Utara
didirikan Benteng Tallo yang juga
merupakan istana kerajaan Tallo,
sampai disebelah selatan Benteng
Sanrobone yang juga memrupakan
istana kerajaan Sanrobone, benteng-
benteng tersebut adalah Benteng
Tallo, Benteng Ana’ Tallo, Benteng
Ujung Tanah, Benteng Pattunuang,
Benteng Ujung Pandang, Benteng
Mariso, Berteng Bontomarannu,
Benteng Barobboso, Benteng
Kalegowa, Benteng Ana’ Gowa,

Benteng Panakkukang, Benteng
Galesong, Benteng Barombong dan
Benteng Sanrobone. Keseluruhan
benteng yang berjumlah empat belas
ini  merupakan benteng-benteng
pengawal dari benteng utama Somba
Opu. (Bahru, dkk, 1986, Darwas,
1983).

Benteng Somba Opu yang
merupakan tempat istana kerajaan
Gowa, lebih berfungsi sebagai pusat
pemerintahan dan  pusat  per-
dagangan, yang pada akhirnya
benteng ini menjadi benteng
pertahanan terakhir kerajzan Govwa.

Persengketaan antara  ke-
rajaan Gowa dan VOC mencapai
puncaknya pada masa pemerintahan
raja Gowa ke-16 Sultan Hasanuddin,
yang dalam peperangan yang
panjang melawan Kkergjaan Gowa
VOC dibantu oleh Raja Bone Latenri
Tatta Arung Palakia, can berakhir
pada tanggai 18 Nopember 1657
dengan ditanda tanganinya
perjanjian Bungaya. Salzh satu isi
dari perjanjian tersebut
mengharuskan benteng-benteng
pengawal yang ada disepanjang
pesisir  selat Makassar  harus
dihancurkan, kecuzli bentzng Somba
Opu dan benteng Ujung Pandang.
(Mangemba, 1872, 11. Razak,

1867).

Pada tanggal 12 April 1668
perang antara kerajzan Gowa dan
VOC dibantu oleh sekutunya pecah
lagi dan berakhir pada tanggal 24
Juni 1669 dengan direbutnya
benteng Somba Opu sebagat
benteng utama. Karena akut akan
bangkitnya periawanan kerajaan
Gowa dikemudian hari manenta:;?




kekuasaan VOC, maka ber!t:g
Somba Opu dihancurkan sampal
dengan tanah.

Setelah 300 tehun lamanya
benteng Somba Opu terpendam
dalam tanah, maka pada tahun 1987
dimulai suatu penelitian melalui
metode survei dan ekskavasi. Dan
pada tahun 1992 dilakukan upay2
penyelamatan berupa pengupasang
dan pemugaran dinding benteng
Somba Opu bagian barat. Dari
serangkaian  peneliian  tersebut
terungkap bahwa dari ribuan batu
bata yang telah dihancurkan tersebut
terdapat batu bata berhias yang
sampai sekarang ini belum diketahui
makna dan tujuan pemberian ragam
hias pada batu bata tersebut, pada
hal batu bata tersebut dapat menjadi
petunjuk untuk mengetahui Ilatar
belakang  sosial, budaya dan
ekonomi penduduk kerzjaan Gowa
pada masa ialu.

Indentifikasi dan Klasifikasi

Batu bata merupakan bahan
utama dalam pembangunan dinding
benteng Somba Opu. Bentuknya segi
empat_ panjang dengan berbagai
variasi ukuran, Cara pembualannya-
pun tidak sama, ada yang dibakar
dengan sempuma, keras dan
berwarna merah, dan ada

berwarna pucat sampai ol
_ pai ke
hitaman. Berdasarkan hl}ir:i;
pengamatan dengan menga
mbil
buah sampel baty bata diper;m
u:‘ku[lakn sebagai berikut - o
> uran panjang 34 o
185 om dan toper O obar

berjumlah 12 buah 45 cm
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» Ukuran panjang 29 em x Jehy,
em x tebal 3 cm berjumlah 3
buah

» Ukuran panjang 25 cm x lebar
cm x tebal 6 cm berjumap 0
buah

» Ukuran panjang 22 em x lebg; 1
em x tebal 3 cm berjumiah 3
buah

Selain itu banyak pula ditemuka,
batu bata yang diberi hiasan pag,
salah satu permukaannya dengay
berbagai corak. Dari sejumlah 159
batu bata yang dijadikan sampel
diperoleh tipe dasar batu baa
berhias dan polos sebagai berikut ;
a. Batu bata bertulis
b. Batu bata bertanda
c. Batu bata bercap
d. Batu bata polos {tanpa hiasan)

Dari 150 buah batu bata yang
dijadikan sampel, 104 diantr
berhias sedangkan sisanya berupd
batu bata polos,

Perbedaan antara ketiga baV
bata tersebut didasarkan pa%
perbedaan makna religius Y2
terkandung didalam masing-masind
batu bata, disamping itu didasa
pula pada fungsi dan keletakan b
bata pada setiap sudut dind™
benteng Somba Opu. :
 Dari Ketiga bentuk tipe 42
inl, kemudian dipilah-pilah lagi 4%
4 variasi gambar yang dap
diuraikan sebagai berikut :

& Batu Bata Bertulls pal
Batu bata bertulis adala" ",
bata yang pada salah saty ?:::

//m

berbentuk gambar huruf, peman-
dangan, binatang, senjata, wajah

manusia

(kedok), dan hiasan

tumbuhan. Jumlah batu bata yang
dikumpulkan adalah 31 buah dan
dikelompokkan menjadi 8 buah bentuk.
Bentuk-bentuk tersebut berupa bentuk
perahu, senjata, ular/naga, alat kelamin

(genetalia),

burung, huruf,

pemandangan alam, sulur bunga dan
daun. Untuk jelasnya dapat kita lihat
pada tabel gambar sebagai berikut :

No.| Gambar Ket.

1. % Perahu

x| Seriata

3 -—ﬁ Ular Naga

4 ,—.n-\ Alat Kelamin

¢ o

5 M\ Hurd

1. 2 i 3| Topeng
IO A

8 ~B A Pemandangan

9. Salur Bunga

b.

Batu Bata Bertanda

Batu bata bertanda adalah batu
bata yang dihias dengan goresan-
goresan berupa garis-garis dan
lingkar, yang menunjukkan pola
garis yang bervariasi berupa; garis
lurus, garis miring, yaris datar, garis
silang, garis lengkung, garis
berbentuk sudut, garis gelombang,
garis bersulur, garis bulat dan
hiasan lubang berbentuk lingkar.
Jumlah batu bertanda yang
dikumpulkan sebanyak 26 buah
yang dikelompokkan dalam 7 buah
bentuk yaitu : bentuk kotika, garis

lengkung, bentuk jalaftikar, hiasan
ceplok, garis lurus, ombak dan
lingkaran. Untuk jelasnya garis-
garis tersebut dapat kita linat pada
tabel gambar sebagai berikut -

No.| Gambar Ket.

ETE

2 IHTREES

| === Grs Otk
o

4 ‘éo;ﬂs Lgkaran

5. fala

6 =—— | Grs Harsonzl

7. tﬁSSSC Lenglung

’ Bl oo |

. Batu Bata Bercap

Batu bata bercap adalah batu
bata yang mempunyai tanda bekas-
bekas cap, baik berupa cap tangan
dan kaki manusia, cap kaki binatang
dan tumbuhan. Jumlah batu bata
yang dikumpulkan adalah 25 buah
yang dikelompokkan menjadi 7 bush
bentuk. Cap-cap tersebut dapat kita
lihat pada tabel dibawah ini :

No. Gambar Ket.
1. :g Cap Tangan

Cap Kaki
Y o e
3, g Cep Kaki Anjing
4 W Cap Kaki Ayam
5. O 9 Cap Kaki Kuda
5. 0&3;? Gap Kaki Kusing
1. @ Cap Kaki Bambu

Dari ketiga buah tabel tersebut
diatas, yang paling dominan batu
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berdasarkan hasil peng?matan
adalah cap tangan manusia yang
hampir ditemukan disetiap 5iS!
benteng Somba Opu.

(Tanpa

d. Batu Bata Polos

Hiasan)

Batu bata polos adalah batu
bata yang tidak mempunyai
ragam hias, baik berupa ragam
hias bertulis, bertanda maupun
ragam hias bercap.

Pembahasan

Ragam hias yang diterapkan
pada batu bata dinding benteng
Somba Opu pada umumnya
mencakup hiasan manusia, flora,
fauna dan hiasan geometris. Hiasan-
hiasan ini ada yang berdiri sendiri
adapula yang bercampur antara
hiasan yang satu dengan lainnya.

Pada umumnya teknik pe-
rl!.llisan huruf, pemandangan, benda,
binatang, muka manusia dan
tumbuh-tumbuhan pada batu bata
bertulis tampak bahwa penggoresan
gambar dilakukan pada waktu batu
b_ata masih basah. Hal ini dapat
dilihat dari bekas goresannya yang
rneng_;gunakan benda tajam
meninggalkan sisa tanah yah‘
mer!onjol dan tidak rata tinggin ’
begitu pula bekas-bekas tusuk!;an'
yang merala sesuai dengan panja
tulisan yang digoreskan, "

.Penggoresan
pada batu bata bertandatadl}ltii:;ttagda'
cara  menggoreskannya g =
dibedakan atas dua cara i
dikerjakan pada waktu baty ¥ebu
masih basah, dan dikerj i

» dan dikerjakan setelgp,

batu bata selesai d
34 ibakar. Hal jpn;

dapat dilihat dari bekas goresan van

ditinggalkan dimana goresan v,
dikerjakan pada waktu baty ‘o

masih basah tampak lebih dajap,
dan meninggalkan sisa tanah yap,
menonjol. Sedangkan goresan yap,
dikerjakan ~ sesudah  baty batg
dibakar, menimbulkan bekas goresap
yang lebih dangkal, lurus dan terlihg
adanya pecahan sepanjang goresan

Pembuatan batu bata yang
memperlihatkan  bekas-bekas cap
tampak dengan sengaja dibuat

-dengan tujuan-tujuan tertentu yang
dikerjakan pada wakiu batu bata
masih basah. Hal ini dapat dilihat
dari bekas-bekas pijakan yang
sangat dalam dan meninggalkan sisa
tanzh yang menenjol.

Mengenai makna-makna yang
terkandung didalam setiap pola hias
yang tertera pada batu bata benteng
Somba Opu dapat kami uraikan
sebagai berikut :

1. Pcla Hias Huruf

Pola hias huruf pada batu bad
bertulis kemungkinan mengan-
dung pengertian bahwa pada
masa itu penduduk Somba OP!
telah mengenal huruf sebagai 3t
bantu bahasa, dan hidup dala™
tatanan sosial yang teratur.

2. Pola Hias Topeng (Ked!
Manusia, yang kenampakanfy®
sangat jauh dari unsur keindah®"
sebagai karya seni, mengandu"?
Pengertian  sebagai lamba"?
kekuatan magis penolak roh-roh

& jahat,
- Pola  Higs Genetalia (A"f
ge”

tian sebagai lambang penolak
. bala (kekuatan jahat) dan juga
melambangkan kesuburan.

4. Pola Hias Burung, mengandung
pengertian sebagai lambang
burung dewa yang senantiasa
membawa berkah dan  ke-
selamatan.

5. Pola Hias Ular/Naga, kemung-
kinan melambangkan keper-
kasaan yang dapat melindungi

rakyat.

6. Pola Hias Keris, lkemungkinan
melambangkan keberanian pen-
duduk kerajaan Gowa pada masa
itu,

-d

. Pola Hias Cap Tangan,
mengandung pengertian sebagai
lambang penclak bala.

8. Pola Hias Perahu, kemungkinan
sebagai lambang kendaraan
arwah,

9. Cap Kaki Ayam, Anjing dan
Kucing, kemungkinan sebagai
jambang kebenaran, keselamatan
dan kesejahteraan.

10.Pola Hias Flora yang distilir,
melambangkan kesuburan dan
kemakmuran disamping sebagai
unsur keindahan.

11.Pola Hias Kctika Bergaris/Ber-
lubang,  digunakan sebagai
petunjuk menentukan hari dan
waktu yang baik untuk memulai
pekerjaan.

12. Pola Hias Pemandangan, ke-

mungkinan melambangkan
keindahan dan kedamaian.
Khusus untuk pola hias

geometris, selain bertujuan untuk
keindahan juga mengandung arti
sosialireligius  (Bintarti, 1987
281-282). Pola hias geometris
merupakan pola hias tradisionil
yang masih dipergunakan hingga
saat ini. Ragam hias ini dapat
dikelompokkan menjadi hiasan
garis horisental, vertikal, sejajar,
lingkaran, tumpal, pilin, dan pola
hias bergelombang. Pola-pola
hias tersebut selain bebrtujuan
untuk keindahan juga mengan-
dung arti sosialreligius. (Bintarti,
1987 : 281-282).

13.Pola Hias Garis Horisontal,
memberi gambaran bahwa
didalam  kehidupan didunia

dikenal pembagian antara dunia
atas dan dunia bawah. Dunia atas
sebagal tempat bersemayamnya
roh dan dewa-dewa dan dunia
bawah sebagai tempat manusia
hidup melaksanakan aktifitasnya.

14.Pola Garis Vertikal, mengandung
pengertian bahwa kekuasaan itu
berada diatas.

15. Pola Hias Meander, mengandung
pengertian sebagal lambang

nenek moyang.

Pemberian gambar-gambar di-
beberapa batu bata penyusun
dinding benteng Somba Opu, jika
dihubungkan dengan makna-makna

yang terkadung didalam lukisan
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h tanpa tujuan yang
jbuat karena
a disengaja,

tersebut bukanla
jelas atau har:;.rata d
keisengan atau tanp :
tetapi Eeberadaannya sangat berkait
erat dengan kondisi masyfarakﬂt
Somba Opu pada waktu itu dimana
bangsa-bangsa asing yand datang
berdagang khususnya bangsa Eropa
yang telah menimbulkan rasa tidak
aman sehingga penduduk Somba
Opu pada waktu itu merefleksikan
perasaannya melalui simbol-simbol
kedalam wadah-wadah berupa batu
bata dengan tujuan menghindarkan
diri dari malapetaka atau memohon
keselamatan kepada yang maha
kuasa.

Penutup

o Penduduk Somba Opu (Kerajaan
Gowa) pada masa itu telah
mengenal kepercayaan akan
adanya kekuatan gaib dari alam
dan nenek moyang. Sejalan
dengan masuknya pengaruh
agama Islam kepercayaan pada
:ekuatan gaib beralih kepada
epercayaan ki
e sya‘ epada Tuhan Yang

o Kondisi sosial Mmasyarakat pada
masa itu cukup mapan dan telah
hidup dalam tatanan sesjal yang

teratur,
o0 Pemberian gambar
beberapa batu bata dinﬁﬁ;

benteng Somba 0

. PU bertuj
untuk  memohon keseiaﬁja::::
kepada yang maha kuasa agar

terhindar dari mala
akan menimpa, r._tetaka "
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Stud; Lingkungan Situs Candi Sojiw,,

Old - W] Siofth Sidth

Pendahuluan
1. Latar Belakang
Berangkat dari penanganan
pemugaran  Candi  Sojiwan
melalui pelatihan “Metode
Pengembangan Pemugaran”
tahap  pertama, diupayakan
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mencari bentuk atau menerapkan
teknik-teknik baru yang dapat
menghasilkan format yang lebih
akurat dalam setiap kegiatan
pemugaran benda cagar budaya
- khususnya bangunan-
bangunan monumental — yang
bahannya terbuat dari batu.
Pener_ﬂuan lokasi pelatihan yakni
Candi Sojiwan merupakan situs
yang sangat tepat bagi peserta
latih karena memberi manfaat
:2:3 - besar  dalam hal
uan teoritik

metodo_logik. Pencapaian r::sl;pr::
dan'tujuan melalui pendekatan
stucg kasus akan lebih terarah,
R elama ini ada anggépan

Wa pemugaran hanya berkjsa
ihada penanganan fisik semata '
Ja\l.:;usnya daeradh di luar Pula;

==, padahal

PanSDATeG oy ebih o
Vi bukan hanya diihat ga

tu sudut pandang vk
gﬂdfﬁgj atau secara vertika| gai

i :
Pi sebaiknya harus djfipat dalrai

T e

(single .

dua dimensi yaitu dimensj yer
dan dimensi horisontal, .
Berkaitan dengan penang:
nan pemugaran Candi Sojiwan
secara horisontal ditilik dari
hubungan keruangan (spashl)
terdapat dua konteks yang
terpisah tapi saling mendukung
Pertama, konteks dalam bentu
sistem ruang halaman yang terdii
dari halaman satu, dua dan figa.

Kedua, konteks  lingkungan
sebagai data penunjang
pemanfaatan dan pelestarian

situs secara menyeluruh (i
ilustrasi Candi Sojiwan).

Dengan mencuatnya 5U4
konsep baru belakangan ini 2"
mengupayakan kegiatan Pe™
garan  yang  berwaw
penelitian baik secara teknis ve
non-teknis  telah membe_""ah'j
manfaat ganda. Namun. kaidel
kaidah dalam penanganan ®' ,
cagar budaya harv® '.eg.
dilaksanakan dan dapat %
tanggungjawabkan dar o
aspek. 5l

Berkaitan dengan subS;';ﬂ
pelatihan tersebut di ateS P
lingkungan sebagai data gale™
jang perlu dijadikan 24" g
menerapkan dan me"gen;ajal-"'
kan metode pemugara’: " ol
ini data yang ada masih

minim sehingga perlu ditindak-
lanjuti khususnya data yang
berkaitan dengan lingkungan
seperti geografis, ekologi, geo-
morfologi, lingkungan sosial dan
sebagainya. Pengumpulan data
lingkungan sebagai faktor
penunjang dari suatu kegiatan
pelestarian benda cagar budaya
akan menghindarkan permasa-
lahan di masa yang akan datang
(masa purna pugar).

. Batasan Pengertian

Batasan pengertian  yang
dimaksud ialah berkaitan dengan
topik lingkungan tentunya
batasan ini  dalam bentuk
bagaimana menjelaskan kendisi
lingkungan pada Candi Sojiwan,
terutama zona-zona Yang erat
kaitannya dengan persebaran
budaya materi dalam konteks
Candi Sojiwan, baik secara
langsung maupun tidak langsung
dampaknya terhadap kelestarian
bangunan candi tersebut.

Faktor  pendukung  studi
lingkungan meliputi  keadaan
geografis, ekonomi, geomorfologi,
iklim, flora dan fauna. Demikian
pula halnya yang berkaitan
dengan tata guna lahan, status
kepemilikan lahan dalam areal
situs, apresiasi  masyarakat
terhadap peninggalan sejarah
budaya setempat.

. Identifikasi Masalah

Situs Candi Sojiwan yang
berlanggam Jawa Tengah adalah
salah satu kompleks percandian
yang memiliki pagar keliling 40

meter dari bangunan utama. Situs
ini terletak di tengah per-
kampungan dengan pemukiman
penduduk yang cukup padat.
Secara eksternal, pengrusakan
situs dilihat dari aspek teknis,
dimulai sejak berkembangnya
lslam di Jawa berlanjut pada
masa pendudukan kolonial dan
masa revolusi fisik. Hal ini
berangkat dari pemikiran bahwa
penganut Hindu dan Budha tidak
lagi menggunakan candi sebagai
tempat ibadat (fungsi sakral)
tetapi digunakan sebagai sarana
tempat tinggal (fungsi profan).
Interaksi manusia dengan situs
dan lingkungannya sesudah
masa Hindu dan Budha lebih
berdampak  negatif. Tingkat
kerusakan yang ditimbulkan
setelah berlangsung sekian lama
menimbulkan ~ masalah peles-
tarian dan usaha pemugaran
yang sebenarnya bukan hal yang
sederhana, dalam pengertian
bahwa konsep  pelestarian
bertujuan untuk mempertahankan
kesinambungan  kualitas situs,
lingkungan dan kualitas  situs,
lingkungan dan kualitas hidup
manusianya sebagai bagian dari
lingkungan itu sendiri.

Tindakan penyelamatan (as-
pek fisik) yang dilakukan
terhadap situs Candi Sojiwan
secara teknis tidak terlalu berat.
Namun, dari aspek sosial
keberadaan masyarakat di sekitar
lokasi situs lebih membutuhkan
penanganan Yang serius dan
butuh waktu yang cukup lama

untuk  diselesaikan. Kendala
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sosial, ekonomi dan budaya
masyarakat  setempat adalgh
masalah yang sangat dilematis.
Barangkali perlu kita menyikapi
atau menyiasati sistem 2zoning
(mintakat) yang akan dilakukan
kelak, dimana masyarakat dapat
merasakan manfaat dari hasil
pemugaran secara timbal balik
(azas manfaat dan keseimba-
ngan)

. Metode

Mengingat studi lingkungan
mengacu pada pendekatan situs
Candi Sojiwan yang menyangkut
masalah lingkungan sekitamya,
sampai saat ini belum pernah
dilakukan penelitian (observasi)
lingkungan secara lengkap yang
berkaitan dengan pemugaran
tersebut,

Berangkat dari masalah inj
tipe  studi lingkungan yang
berkaitan  dengan penelitian
adalah teknik survai. Sedangkan
teknik penjajakan akan
menimbulkan masalah karena
hanya menekankan pada bagian
permukaan tanah {horizontal),
Pendataan harus lebih detail dan
bersifat terbuka
penalaran dapat men u
bentuk  penalaran fndguiﬁ?ak?nr}
h“,""“:' metode ini bergarak dari
keinginan  untuk Menjelaskan
masalah  dengan berdasarkan
dat? yang ada agar menghasilkan
kesimpulan atay gagasan yan
berla‘ku secara umum, Mengin agt
pentingnya  data 'ingkunggan
sesual  dengan aPa  yang
diharapkan dari kegiatan

_

pelatihan ini, maka usaha-usaha
yang dilakukan untuk
mendapatkan data yang lengkap
melalui  beberapa  tahapan
kegiatan, yaitu :

a. Obervasi Lapangan
b. Penelitian Pustaka
c. Wawancara

Hasil dan Pembahasan

1.

Letak Geografi dan Geoto-
pografi

Candi Sojiwan secara
administratif berada di wilayah
Dukuh Sojiwan, Desa Kebon
Dalem Kidul, Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Klaten.
Di sisi Utara Candi Sojiwan
berbatasan dengan jalan dan
pemukiman penduduk Dukuh
Mbero, di sisi timur berbatasan
dengan jalan Dukuh Sojivan dan
pemukiman penduduk, sedang-
kan di sisi barat berbatasan
dengan  tanah persawahan
Dukuh Banjarsari.

Candi ini fterletak pada
ketinggian 142.781 m dari
permukaan laut dan terletak pada
posisi 07°30'13" Lintang Selatan
dan 110°11'07" Bujur Timur.
Daerah ini fermasuk beriklim
tropis lembab dengan temperatur
rata-rata 29°C, kelembaban rata-
rata mencapai 70% dengan
curah hujan setiap tahun berkisar
225 mm,

Lingkungan  situs  Candi
Sojiwan merupakan bentangan
Permukaan bumi, terletak pada
daerah dataran rendah dan

s S

gugusan  pegunungan zona
gunung kidul. Pada arah selatan
kurang lebih 200 m dari Candi
Sojiwan terdapat sungai kecil
yang dinamakan Sungai
Kalengan yang mengalir menuju
Sungai Opak kearah Candi Ratu
Boko. Kondisi permukaan tanah
di sekitar lingkungan candi agak
datar dengan sistem drainase
yang cukup baik sehingga
memiliki tingkat erosi yang cukup
rendah,

Faktor Penyebab Kerusakan
Situs

Berdasarkan hasil observasi
lapangan pada situs dan
lingkungan Candi  Sojiwan,
secara visual dapat diamati
beberapa aspek dari dampak-
dampak negalif baik langsung
maupur tidak langsung yang
berkaitan dengan faktor-faktor
penyebab  kerusakan dapat
dibagi dalam dua bagian yaitu :
faktor biotik community dan
faktor a biotik community.

> Biotik Community
Faktor-faktor  penyebab
keru-sakan situs dan lingku-
ngannya yang bersumber dari
unsur biotik dapat diuraikan
sebagai berikut :
a. Flora
Keberadaan flora yang
ada pada bangunan candi
dan di sekitar lingkungan
candi, penulis mengelom-
pokkandalam tiga bagian,
yaitu : jenis tanaman

rendah, jenis tanaman
lunak/sedang dan jenis
tanaman keras.
Pertumbuhan tanaman
agensia atau tanaman
rendah banyak melekat
pada bangunan candi
seperti lumut, jamur kerak,
algae, ganggang dan
pakis-pakisan. Tanaman
tersebut secara langsung
mempercepat  terjadinya
proses pelapukan pada
bangunan. Indikasi ini
antara lain akibat proses
mikrobiologi berupa per-
tumbuhan jasad renik
seperti  jamur,  lumut,
ganggang dan sebagai-
nya. Jenis tanaman lunak
atau  masuk  kategori
certumbuhan sedang
seperti jenis ilalang dan
rumput-rumputan tumbuh
pada daerah rawa dan
tanah lunak. Sedangkan,
jenis tanaman keras yang
berada di sekitar areal
situs yaitu pohon salam,
pohon pule, mangga dan
pohon waru. Akar
tanaman ini akan merusak
struktur  bangunan jika
berada dalam radius
kurang dari 10 meter.
Beberapa jenis tanaman
lainnya merupakan kebun
milik rakyat berupa kebun
tebu pada sisi Timur-
Barat, dan pada sisi Utara-
Selatan terdapat tanaman
berupa kelapa, mangga,
dan rambutan.
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b. Fauna
Faktor penyebeb ke-'
rusakan yang perasal dari
fauriz yang ada pada
bangunan  candi dan
lingkungan situs berupa :
jazad renik yang
menempel pada struktur
batu bagizn bangunan;
semut, lebah, kumbang
dan hewan kecil lainnya
yang bersarang pada
bangunan candi; ternak
kecil (unggas) seperti
ayam, itik, dan burung;
serta ternak besar seperti
kambing, lembu, biri-biri,
kuda dan kerbau.

c. Manusia
Faktor Biotik yang juga
penyebalb tingginya

tingkat kerusakan situs
dan lingkungannya adalan
manusia. Dari  proses
aktifitas manusia selama
bertahun-tahun mengaki-
batkan kerusakan baik
secara langsung maupun
tidak langsung. Peng-
rusakan  yang  ferjadi
secara langsung pada
situs  Candi  Sojiwan
adalah adanya peng-
rusakan dan pemindahan
bagian-bagian  (kompo-
nen) candi dari tempat
semula sehinggz  rehi.
!arigan konteks Adanya
oekos-beras aklifitas ma-
nusia yang menge

tanah sebagai bahangb:ﬁ
bata dan pembatas sawah

sampai pada pert

barang-barang :miku::j:n
lah bagian dari tindakar;
vandalisme. Masalah te.
sebut terkadang dilakukap
secara tidak sengaja dap
tanpa  disadari sangat
berdampak negatif
terutama pada hilangnya
data-data arkeologi (bu-
daya materi). Dari seg
teknis sangat berkaitan
dengan struktur maupun
arsitektur bangunan yang
juga turut mempengaruhi

Sedangkan yang ber-
dempak secara fidak
langsung dari adanya
aktifitas manusia terjadi
dalam waktu yang cukup
lama dan lebih berdampak
pada perubahan strukiur
tanah sehingga @ka"
dibahas pada bagian lain
yaitu faktor a biotik.

» A Biotik Community

Sehubungan  9enge”
hal tersebut Candi Sojiwan
telah mengalami suatu Fr0ses

di secard

kerusakan yang tera
idak fangsung akibal 92
skses  manusia. |ﬂd'k";5'
tersebut ontara 1ain pad?
lingkungan situs zona-Z e
inti Candi Sojiwan
berjarak sekitar & 18 fasi
dari candi induk (0ne” )
selatan-barat) terdapat bek:as
bekas galian dan bebat
persawahan, Yyangd !

laun  dapat  berdampak
langsung secara mekanis
alami, seperti terjadinya
penurunan (sigma tanah)
sehingga lambat laun dapat
mempengaruhi  komponen
fisik candi tersebut, ke-
mungkinan indikasi itu dapat
dilihat pada kemiringan dan
kemelesekan dinding sebelah
selatan-barat. Adanya aktifitas
manusia yang berlangsung
sekian lama telah menga-
kibatkan terjadinya peru-
bahan struktur tanah yang
sangat memungkinkan ter-
jadinya pergeseran bangu-
nan. Adanya aktifitas gunung
berpai yang dapat men-
jangkau situs Candi Sojiwan
juga dapat mengakibatkan
kerusakan pada bagian candi.

Lingkungan Sosial

a. Tata Guna Lahan
Dari hasil observasi fisik
lingkungan, maka dapat di-
kemukakan situs dan lingkungan
Candi Sojiwan dilihat dari dua
aspek keruangan (spasial) yaitu :
» Lingkungan Budaya sebagai
situs arkeologi
% Lingkungan penyangga, pe-
ngembangan dan peman-
faatan dari  lingkungan

budaya tersebut.

Pertimbangan istirah
lingkungan pudaya atau situs
arkeologi, dari hasil penelitian

i sebelumnya diketahui
arkeologl S sasalen

adanya persebaral

keruangan, baik di atas situs
maupun di bawah situs telah
ditemukan budaya-budaya
materi (artefak) yang erat
kaitannya  dengan dugaan
perilaku  pendukung Candi
Sojiwan. Contoh yang dimaksud
adalah pada jarak sekitar 100 m
dari sisi barat candi dan sekitar
100 m dari sisi utara candi
‘ditemukan sisa struktur yang
diperkirakan sebagai parit kuno
dari candi Sojiwan. Ini juga
ditemukan pada jarak sekitar 40
m dari pusat candi Sojiwan, jarak
sekitar 18 m dari dinding candi
maupun pada jarak sekitar 40 m
dari pusat candi melalui suatu
kegiatan ekskavasi yang
memper-lihatkan adanya bekas-
bekas struktur.

Demikian pula di sudut barat
laut terdapat setumpuk batu
candi yang diperkirakan bagian
dari sebuah candi kecil. Indikasi
adanya gapura pagar keliling
yang terletak di sisi barat dengan
adanya 2 buah area Dwarapala,
satu masih utuh dan satunya lagi
diperkirakan hancur. Indikasi
lainnya adalah dalam ruang
batas-batas parit kuno Yyang
diperkirakan luasnya 78 Ha
berada di lahan-lahan per-
sawahan, perkebunan dan lahan
pemukiman dengan  sarana-
sarana vang ada di atasnya
berupa: pemukiman penduduk,
peribadatan, pemzakaman dan
sarana jalan.

b. Status Kepemilikan
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Berdasarkan hasil observasi d
lapangan dan hasil wawancara pada
masyarakat setempat serta kepada
personal bagian proyek pemugaran
Candi Seojiwan dapat dijelaskan
bahwa sumber data tentang status
kepemilikan  lahan  dapat di-
klasifikasikan ke dalam dua bagian
yaitu :

» Kepemilikan lahan situs di sekitar
candi Induk Sojiwan.

> Kepemilikan lahan di sekitar situs
dan lingkungan Candi Sojiwan.

Kepemilikan lahan situs di sekitar
candi induk yang luasny2
mencapai = 7800 m? oleh pihak
Kantor ~ Suzka  Peninggalan
Sejarah dan Purbakala Jawa
Tengah sudah disertifikatkan.
Tindakan penyelamatan situs dan
lingkungannya sebagai prioritas
utama maka rencana lahan yang
akan  dibebaskan  kemudian
seluas + 10.666 m>,

Status tanah disekitar areal
situs pada umumnya tanah milik
rakyat yang sifat kepemilikannya
dikuasai secara turun-temurun
atau tanah adat (ulayat). Khusus
yang terdapat pada lahan
perkebunan tebu yang berada
pada sisi timur dan barat Candi
Sojiwan merupakan  tanah
bengkok yang status ke
pemilikannya  dikuasai  olen
negara dan  pengelolaannya
diserahkan kepada aparat desa
setempat.

Permasalahan yang berkaitan
dengan sistem pemintakatan
secara arkeologis dengan

+4

pertimbangan persebaran budaya
materi secara keruangan (spasial)
mempunyal konteks yang kuat
dengan candi (zona inti), berarti
kawasan pemukiman penduduk
yang akan dibebaskan dalam
area zona penyangga agar
memungkinkan  konsep  pe-
lestarian, pengembangan dan
pemanfaatan dapat tercapai. Hal
ini sangat berhubungan kuat
dengan Undang-Undang RI No. 5
Tahun 1992 serta Peraturan
Pemerintah No. 10 Tahun 1992
yang bersifat fleksibel — tidak
kaku — namun melalui beberapa
pertimbangan.

Lingkungan Budaya

a. Apresiasi Masyarakat Ter-
hadap Candi Sojiwan
Untuk lebih mengetahui
sejauhmana apresiasi masya-
rakat terhadap keberadaan
situs Candi Sojiwan maka
perlu dilakukan -pendataan
dengan mencoba meng-
gunakan teknik wawancara
langsung. Hasil wawancara
yang didapatkan kemudian
dirangkum dan secara umum
tanggapan responden dapat
dilihat sebagai berikut :
> Dari aspek sejarah masin
terdapat keterikatan emo-
sional, ikatan ideologi dan
penghargaan terhadap
hasil karya nenek moyand
serta pemahaman akan
simbol-simbol dan nilai-
nilai yang masih melekat

-—

—

pada masyarakat se.
tempat.

> Pemahaman akan budaya
materi masih minim atau
rendah.

» Aspek pelestarian, peman-
faatan dan  pengem-
bangan Candi Sojiwan
akan memberikan nilai
tambah bagi masyarakat
baik secara moril maupun
materil. Pemahaman mas-
yarakat dari hasil
pemugaran dan purna
pugar akan memberikan
kebanggaan dari segi
sosial budaya dan
peningkatan dari  segi
sosial ekonomi.

Dengan demikian ada
harapan  dari kelompok
masyarakat yang mendiami
daerah di sekitar areal situs
supaya  hasil kegiatan
pelestarian, pengembangan
dan  pemanfaatan Candi
Sojiwan sebaiknya menganut
azas keseimbangan dan azas
manfaat terutama  dalam
mengembangkan situs Candi
Sojiwan sebagal kawasan
ohyek wisata.

b. Pemanfaatan Situs

Sejauh hasil penga-
matan di lapangan maupun
melalui data pustaka tentang
Situs Candi Sojiwan, gsaha
pemanfaatannya sampal saal
ini adalah sebagai berikut:
» Candi Sojiwan sebagai

——e

rangka mencari format
baru tentang “pengem-
bangan metodologi pemu-
garan” yang Dberkaitan
pemugaran dari bahan
batu,

» Sebelum dan selama ini,
Candi  Sojiwan  telah
menjadi obyek penelitian,
terutama dari pihak
akademisi.

5. Analisa Pemecahan Masalah

Sebagaimana telah di-
paparkan terdahulu  bahwa
secara umum permasalahan
yang dihadapi pada situs Candi
Sojiwan dan  lingkungannya.
Terutama dari sudut pandang
horisontal, yang berkaitan ruang-
ruang dengan tinggalan
arkeologi memiliki berbagai sifat
keterbatasan  (non-renewable)
dan terbatas jumlahnya daiam
bentuk artefak, dan fitur, dengan
konteks Candi Sojiwan.

Dampak lingkungan negatif,
secara tidak langsung maupun
langsung yang diakibatkan oleh
unsur biotik pomuniti dan abiotik
komuniti.

Maka analisa pemecahan
masalah sebagai pertimbangan
yaitu sebagai berikut :

%» Ruang-ruang yang di duga,
dan dinyatakan  dengan
indikasi sebagai lapisan-
lapisan  budaya (Layers
culture) sebagaimana hasil
penelitian (ekskavasi) perlu
diamankan terutama batas-
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gunakan teorl manajomon
sumber daya budaya (CRM).
Dalam hal ini CRM haruslah
dipandang upaya mengeolola
warisan budaya secara bijak
dengan mem-pertimbangkan
Kopontingan banyak pihak,

% Secarn toknis herusakan fisik
bangunan  candi, torutama
diakibatkan oleh hapilarisash
air, sehingga mengakibatkan
unsur  biotis, kemis, fisis,
dapat mempongarhi prosos
pelapukan, Dan juga faktof
formoabilitas aic yang
bordampak  pada  sigma
tanah.

Salah satu pemecahan
yaitu dengan membuatkan
saluran-saluran air (Drainase)
untuk menurunkan air tanah.

¥ Ponggunaan  bahan-bahan
Kimia untuk konservasi candi,
agar saluran  limbah  tidak
langsung ko tanah
persawahan masyarakat
untuk  moncegah  konta-
minasi air, maka perlu
dibuatkan semacam bak-bak
kontrol,

Metode Penanganan Lingku-
ngan/Penataan Lingkungan,

Pnfin dasarnya penaekatan
mencari  metede  penanganan
lingkungan atau penataan
lingkungan  Candi Sojiwan
bortujuan  untuk  melestarikan
b_nngunnn candi tersobut beserta
situs dan lingkungannya. Dalam
penerapan metode ini sabaiknya
~ mongacu kopada taman

—

purbakala nasional  (Tapurnag)
yung pollmh dllﬂkukﬂn d‘
poberapa  candi  maupup
bnngunnn-bnngunnn bondg
cngar budaya lainnya,

ponorapan motode modol in|
untuk  Candl  Sojiwan tonlun\n;
disosunikan kriteria tontang nila|
atau bobot dan  kondisl cand
torsobut yang borkaitan dengan
sistom pomanfaatan dan pengem.
bangannya dalam ponanganan
situs dan lingkungannya.

Dalam hal ini perlunya sistem
peningkatan yang solaras untuk
poruntukan lahan Candi Sojiwan
agar dapat diatur  dikendalikan
dan diberi fungsi dan tempat
sosuni  kawasan  pemanfaatan
yang pada dosarnya  dibagl
menjadi tiga bagian lahan yaitu :

a. Zona | {lahan inti)

Lahan inti adatah miflk
pemerintah  yang  |uasnyd
ditentukan oleh pemerintah,
sosuni  dengan  Undang-
Undang Rl No. 5 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budayd
pasal  10-11 (1) yang
menyangkut penetapan lokash
penemuan BCB atau be
yang diduga BCB dan Jugd
menetapkan batas-batasnya.
Lohan ini bebrfungsi untuk :

» Melindungl bangunan dan

peninggalan lain yang @
disokitarnya.

» Memberi kemungkinaf ke
pada  pongunjung unh

memandang benda

sebagai pusat perhataf

» Melindungl bangunan dan
peninggalan lain yang ada
disokitarnya,

¥» Memberl kemungkinan ke-
pada pongunjung untuk
momandang benda kuno
sobagal pusat porhatian
tanpa penghalang  pan.
dangan.

b. Zona Il (lahan hifau)

» Prinslp pada lahan Ini
adalah menanam pohon
untuk momberi kesejukan,
pengamanan  keindahan
panorama  hijou kepada
para pengunjung.

» Malindungl bangtnan
kuno beserta situsnya.

Studi polestarian dan  pe-
ngembangan tentunya hasil ovaluasi
pemugaran  (purna pugar) yang
bordasarkan  kaidah-kaldah fimu
arkeologl dan terapan disiplin limu
lalnnya seporti studi lingkungan yang
menyanghut masalah  onalisa
dampak lingkungan (AMDAL).

Khusus mengenal dampak
lingkungan berkaitan dengan upaya
mengantisipasi soteloh purna pugar
Candi  Soliwan  yang tentunya
monyangkul masalah  perlakuan
konservasl pada bangunan tersobut
yang menggunakan bahan-bahan
Kimiawi yang mempunyai unsut
hebrysida dan pestysida tethadap
dampak lingkungan,
limbnp:-llmbah bahan Kimia, akan
mencemari (kontaminasi) lahan-
\ahan parsawahan dan sumur-s:::rl
para penduduk yang sangat

e

dongan candl, Hal Inl porlu Kolak
ditanganl secara serlus, paling tidak
untuk mongantisipasi, potlu
dibuatkan bak-bak kontrel di sekitar
Condl  Sofiwan  sobagnl  bak
ponampungan darl alr-alr limbah
bahan kensorvasl.

Penutup
o Kesimpulan

Pomahaman  tontong  orti
polostarian, pemantaatan dan
pengombangan Candi  Sojiwan
sangat borkaitan arat dengan
lingkungannya jika ditinjau darl
borbagai aspeok. Mengamati dari
kacamata soslal budaya dan
sosial ekonoml porlu adanya nilal
tambah yanp selmbang dalam
pongortian  bahwa pemahaman
masyarakat dengan keberadaan
Candl Sojiwan, terutama yang
berkaitan dengan pemugaran dan
pengembangannya dapat mom-
borikan nilai manfaat baik dari
sogl Immaterial maupun material.

Darl segi Immaterial yaitu
adanya  suatu kebanggaan,
khususnya  bagl masyarakat
sotempat, agar daerah mereka
dapat torangkat sebagal obyek
wisata budaya, Sedangkan dari
segi material secara langsung
maupun tidak langsung akan ada
peningkatan sosial darl  segl
material secara langsung maupun
tidak langsung akan ada

peningkatan soslal ekonomi.
o SaranSaran
a kan secara
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Undang-Undang Rl No. 5
Tahun 1992 tentang Be_nda
Cagar Budaya. Aplikasinya
selama ini hanya melalul
penyuluhan-penyuluhan dan
pameran, sehingga perlu
diupayakan penyusunan
strategi-strategi  baru  yang
lebih bervariasi dan ber-
kelanjutan.

. Pengembangan dan peman-

faatan ruang-ruang sebagai
sarana pendukung ada dux
alternatif yang dapat di-
gunakan yaitu pertama,
sesuai dengan sistem pe-
mintakatan yang ideal yaitu
mencakup lahan inti, lahan
hijau, lahan fasilitas. Lahan
inti dibatasi pagar kuno
berukuran 340 m x 230 m.
Harus dibzbaskan dari
pemukiman penduduk dan
persawahan, secangkan lahan
penyangga diperlukan tanah
untuk pelestarian seluas 620
meter persegi yang diarahkan
ke utara atau barat (radius 25
meter dari lahan inti). Kedua,
peruntukan  lahan  hanya
mencakup lahan pusat (Zona
Int) yang tidak seluruhnya
dibatasi pagar kuno, tetapi
dengan per-timbangan batas-
batas kepe-milikan dan tata
guna lahan. Luas zona inti
adalah 28.152 meter persegi,
dengan batas sebelah utara
jalan desa, sebelah timur jalan
desa, sebelah selatan jalan
desa dan sebelah barat per-
sawahan.

c. Agar permasalahan van
berkaitan dengan Pelestariap,
lingkungan  dapat dimin.
malisasi,  perlunya a4,
koordinasi antara instityg;
terkait, untuk  memadukap
kebijakan dan pelaksanaan g
samping itu rencana umuym
tata ruang secara khusyg
perlu adanya kerjasama pada
instansi terkait dengan
masalah  pertanahan,  se.
hingga pemanfaatan lahap
dapat teratasi dengan baik,

Penulis adalah Siﬂf Ke!ompaL Kgf_ja

Peinugaran.
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Delam Keputisan ini yang dimeksud dengan :
1. Benda Cagar Budeya adalah :
2 benda buatan menisia, bergerak atau tidak Dergerak yang berupR Kesatwn afau

Kelompok, atau bagian-bagianmya ata ssa-<isanya, yang berumr cekurang- kurangmya 50
(lima puluh) tahun, atau mewakili masa gya yang Kias an mewakili mexa 23
sekuang-kurangnya §p (i puldh) tahun, serta dianggap mempunyai nifai penting Dagl
sejarah, ilmu pengetahiian, dan kebudayaar;

b, Denda alam yang dianggap mempunyai il penting bagi ejarah, fms pengetatan, dan
kebudayaan.

2. §its adalah ki yang mengandung atau diduga mengandung benda GRr WERRR temestk
lingkungannya yang digeiukan bag pegamanannya
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Peringkat Situs/Benda Cagar ]Bu(laya

di Sulawosi Sclat:m (lan Tcnggara

()z‘f/{ i v//gcrﬁhﬂ.l _/c:/fya'.-l

Latar Belakang

Benda Cagar ' Budaya
merupakan salah satu  aspek
kebudayaan berbentuk  budaya

bendavi (cultural material) baik yang
pada saat ini masih berfungsi
sebagaimana konteks budayanya
maupun yang saat ditemukan sudah
berada di luar konteksnya (out of
context). Kehadiran benda cagar
budaya dalam sebuah negara
memiliki kontribusi baik langsung
maupun fidak langsung  bagi
masyarakat dan  pembangunan
dewasa ini serta masa mendatang.
Menurut Cleere (1989) ada 3 (tiga)
kemanfaatan yang dapat di-
sumbangkan benda cagar budaya.
Pertama  adalah kepentingan
ideologik  guna memantapkan
identitzs budaya dan jatidiri bangsa
sebagai landasan persatuan dan
kebanggaan  nasional. Kedua,
adalah kepentingan akademik
terutama dalam hal penyelamatan
sumber-sumber data bagi pengem-
bangan peneliian arkeologi. Ketiga,
sdzlzh kepentingan ekonomik dalam
hubungannya dengan publik,
misalnya dalam rangka pengem-
bangan kepariwisataan. Mengingat
kemanfaatan ataupun kontribusinya
tersebut, maka benda cagar budaya
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termasuk kategori sumberdaya yang
dapat disejajarkan dengan
sumberdaya lainnya seperti, sumber-
daya alam, sumberdaya manusia dan
sumberdaya  binaan (Kusume-
hartono, 1988). Bahkan benda cagar
budaya sebagai sumberdaya budaya
memiliki sifat unik dari sumberdaya
lainnya  karena  tidak  dapat
diperbaharui (unrenewable). Dengan
pertimbangan beberapa alasan di
atas, maka benda cagar budaya
perlu dilestarikan.

Pengelolaan pelestarian
benda cagar budaya di Indonesia
menghadapi berbagai tantangan,
baik yang sifatnya datang dari dalam
benda cagar budaya itu sendiri
maupun vyang berasal dari luar
lingkungannya. Tantangan yang
berasal dari dalam adalah yang
menyangkut tingkat kualitas dan nilai
penting (significan) benda cagar
budaya sesaat setelah ditemukan.
Sedangkan tantangan yang berasal
dari luar adalah segala akibat yang
timbul dari syaty proses kegiatan
alam  maupun  manusia  yang
berlangsung  di  Jingkungannya
terhadap benda cagar budaya Itu
sendiri, Tantangan-tantangan
tersebut harus mampy dijawab dan
ditangani dalam pengelolaan benda
€agar budaya. Pada situasi Inilah

dibutuhkan kemal“l:lpuan Manajerial
yang matang dari Iembaga yang
berwenang dalam pelestarian,
Sampai pada tahun 19gg 4
Sulaviesi  Selatan dan  Sypye.
Tenggara tercatat 507 penes
budaya/situs  yang terseper P
dacrah-daerah fingkat I yedy,
wilayah tersebut. Namun kita tigak
perlu menutup mata bahwa antara
satu benda cagar budayalsitus
dengan benda cagar budaya lainnya
terdapat perbedaan baijk pada
kualitas maupun nilai pentingnya,
Mungkin  inilah  yang disebut
‘bakumutu: benda cagar budaya.
Menurut hemat kami perbedaan-
perbedaan ini perlu mendapat
perhatian untuk mengetahui baku
mutu setiap benda cagar budaya.
Karena dengan diketahuinya baku
mutu setiap benda cagar budaya,
maka akan memudahkan penentuan
kebijakan perlakuannya kedepan,
Adalah sebuah keputusan yang tidak
tepat, jika sebuah benda cagar
budaya/situs dengan kualitas dan
nilai penting yang lebih tinggi
diperlakukan samafsetara dengan
benda cagar budayalsitus dengan
kualitas dan nilai panting yang lebih
rendah. Menyikapi masalah tersebut
sebaiknya pihak Suaka Peninggalan
Sejarah dan Purbakala Sulawesi
Selatan dan Tenggara, mampu
Menyajikan perbedaan tersbut dalam
bentuk Paringkat Situs. Walaupun
bolum tordapat kesepakatan secam
nasional diantara lembaga yAng
terkait dalam pelestarian tentang
baku mutu benda cagar b"m
Namun  pentingnya menyall
Peringkat benda cagar budaya/sit

———
tidak hanya difatari oleh permikiran
akan  bentuk perlakuannya, tetapi
Juga sangat bermanfaat di dalem
Penyusunan program dan pemiliban
prierias, taikc dalern Yegistzr nutin
EUE, cerrtarguran

Kriteria Nitai Penting dan Kualitas
Benda Cagar Budaya/Situs

G Penyusunan peringkat situs
atau cagar  budaya
berpedoman  pada  kerangia
konsectual yang dissbut “Anaisa
Potensi  Sumberdaya  Budaya™.
Konsep ini dapat dianggap cukup
memadai dan sudah pemah diuji-
cobakan oleh Saudara  Bugi
Kusumohartono dan Kawan-kawan
pada kasus menurunnya kualitas
benda cagar budaya di Muara Takus
Sumztera Selafan (Kusumochartono,
1865). Anaisa potensi  yang
dilaksanakan  meliputi, varabel
kualitas dan variabel nilai penting.
Parameter yang dipakai dalam
menganalisis  variabel  kualitas
dijalankan atas lima aspek utama
yaitu; aspek dimensi, aspek W-ba
informasi, aspek kelangksan, aspex
keindahan dan aspek keterawatan.
Sedangkan varabel nilai penting
dibobot atas lima aspek utama pula
yaitu;  aspek keilmuan, aspek
kesejarahan, aspek keetnikan, aspek
kemasyarakatan (publik), dan aspek
hukum (Schiffer dan Gumerman,
1977). Bolisan  masing-masing
aspek dari edua \ambai_a aas
Gapat dithat sebagaimana Jgabarkan
di bawah ini :

{. Vanabel Kualitas &

————————
——



> Aspek  Dimensi, yaitu
karakteristik bentuk, jumlah
dan sebaran sumberdaya
budaya yang dianalisis,
khususnya dalan hal bobot
monumentalisnya.

¥ Aspek Sumber Informasi, yaitu
bobot kemampuan warisan
budaya yang tersisa untuk
digunakan sebagai sumber
informasi bagi upaya
memahami sistim dan latar
belakang budayanya.

» Aspek Kelangkaan, yaitu
kadar keunikan sumberdaya
budaya yang dianalisis di-
bandingkan dengan khasanah
sumberdaya budaya yang
sejenis pada level lokal
provinsial, nasional dan
regional.

» Aspex Keindahan, yaitu kadar
estetika yang secara relatif
objektif  dikandung  oleh
sumberdaya budaya yang
dianalisis.

» Aspek Keterawatan, vaitu
tingkat kelengkapan/keutuhan
sumberdaya budaya yang
dianalisis, atau bobot dari
perhatian dan penanganan
yang diselenggarakan dalam
kaitannya dengan pelestarian
sumberdaya budaya yang
dianalisis.

2. Variabel Nilai Penting
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» Aspek Keilmuan, yaitu bobot
potensi yang dikandung oleh
sumberdaya budaya yang
dianalisis bagi kepentingan
iimu  pengetahuan  dap
teknologi.

» Aspek Kesejarahan, vyaity
bobot  keterkaitan  antarg
sumberdaya budaya vyang
dianalisis dengan sebuah
peristiwa sejarah atau tokoh
tertentu.

» Aspek Keetnikan, yaitu bobot
kaitan  emosional antara
sumberdaya budaya yang
dianalisis dengan sebuah
komunitas atau etnis tertentu.

» Aspek Kemasyarakatan, yaitu
bobot potensi yang dikandung
oleh sebuzh sumberdaya
budaya yang dianalisis bagi
kepentingan masyarakat
secara luas, misalnya identitas
budaya, program media,
sarana pendidikan, inspirasi
rancang bangun dan lain
sebagainya.

» Aspek Hukum, yaitu bobot

status hukum yang melandasi

keberadaan sumberdaya
budaya yang dianalisis.
Sebagai contoh, sebuah

Sumberdaya budaya yang
telah ditetapkan sebagai cagar
budaya mungkin akan
setingkat bobotnya dari segi
hukum  dengan  sebuah
kawasan yang telah
ditetapkan sebagai kawasan

lindung dan akan lebik tinggi
daripada sumberdaya budaya
yang belum dikenal status
hukumnya sama sekali,

Dengan berpedoman pada
kerangka konseptual di atas maka
pembahasan  terhadap masing-
masing situs atau benda cagar
budaya dapat ' lebih  mudah
dilaksanakan. Pembahasan tersebut
selanjutnya menghasilkan gambaran
tentang bobot kualitas dan bobot nilai
penting setiap benda cagar budaya
yang dianaiisis dalam hal ini
ditetapkan dalam tiga kisaran skala,
masing-masing; skala Tinggi,
Sedang atau Cukup dan skala
Rendah. Ketiga kisaran skala
tersebut kemudian dipakai dalam
penentuan kategorisasi  peringkat
situs atau benda cagar budaya.
Pengelompokan peringkat  situs
dapat disepakati untuk memberi
simbol (A) terhadap situs yang
terjaring dalam kisaran skala Tinggi.
Simbol (B) untuk situs yang terjaring
dalam skala Sedang dan simbol (C)
untuk situs yang terjaring dalam
kisaran skala Rendah.

Bentuk Perlakuan

Perlakuan benda  cagar
budaya/situs yang dimaksud dalaq_'n
kegiatan ini adalah berbagai jenis
kegiatan pengelolaan untuk meles-
tarikannya. Khusus di Lembaga
Suaka Peninggalan Sejarah dan
Purbakala Sulawesi Selatan 'dan
Tanggara, jenis-jenis kegiatan
pengelolaan benda cagar pudaya
dan situsnya secara tehnis diemban

e

oleh  Kelompok Keria  Teknis
Pe”“:"d“ngan. Kelompok  Kerja
Teknis  Pemeliharaan, Kelompok
Kefla Teknis Pemugaran dan
Kelompok Kerja Teknis Dokumentasi
dan Publikasi. Spesifikasi jenis
kegiatan masing-masing kelompok
kerja merujuk pada Juknis yang telah
ditetapkan oleh Direktorat
Perlindungan  dan  Pembinaan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala
vang sekarang ini berganti nama
menjadi Direktorat Purbakala.
Gambaran mengenai hubu-
ngan antara perlakuan dan peringkat
situs oleh masing-masing Kelompok
Kerja dapat dilihat di bawah ini :
Peringkat A : Perlakuannya meliputi
kegiatan; pengawasan, penyediaan
satuan pengamanan,pemagaran,
penetapan mintakat atau zonasi,
papan larangan, penyediaan pos
jaga, dan pemberian izin peman-
faatan yang diemban Kelecmpok Kerja
Teknis Perlindungan. Perlakuan
yang meliputi kegiatan distribusi Juru
Pelihara, konservasi = kimiawi,
penataan dan pembuatan taman
serta pemeliharaannya diemban oleh
Kelompok Kerja Teknis Pemeli-
haraan. Perlakuan yang meliputi
kegiatan, pemetaan, penggambaran,
perencanaan,  pemugaran  dan
penyediaan ruang informasi diemban
oleh Kelompok Kerja  Teknis
Pemugaran. Periakuan yang meliputi

kegiatan  registrasi, pemolretan,
penataan ruang informasi,
pendataan, penerbitan leaflet,

dipamerkan diemban oleh Kelompok
Kerja Teknis Dokumentasi dan

Publikasi.
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Peringkat B : Perlakuannya meliputi
kegiatan pengawasan, pemagaran,

papan larangan, penyelamatan,
zonasi, perizinan, pemindahan dan
penyidikan yang diemban oleh
Kelompok Kerja Teknis
Perlindungan.  Perlakuan  yang
meliputi  kegiatan distribusi  juru
pelihara, konservasi kimiawi, dan
pemeliharaan diemban oleh

Kelompok ' Kerja Teknis Pemeli-
haraan. Perlakuan yang meliputi
kegiatan pemetaan, penggambaran,
perencanaan dan pemugaran
diemban oleh Kelompok Kerja Teknis
Pemugaran. Perlakuan yang meliputi
kegiatan pemotretan, pendataan,
pameran dan registrasi diemban oleh
Kelompok Kerja Teknis Dokumentasi
dan Publikasi.

Peringkat C : Perlakuannya meliputi

kegiatan, pengawasan, penyela-
matan, perizinan, pemasangan
papan larangan dan penyidikan

diemban cleh Kelompok Kerja Teknis
Perlindungan.  Perlakuan  yang
meliputi kegiatan pemetaan dan
pengukuran diemban oleh Kelompok
Kerja Teknis Pemugaran. Perlakuan
yang meliputi kegiatan registrasi.
Pendataan dan pemotretan diemban
oleh  Kelompok Kerja Teknis
Dokumentasi dan Publikasi. Tampak
disini perlakuan yang diemban oleh
Kelompok Kerja Teknis Pemeli-
haraan tidak dilaksanakan pada
kategori situs peringkat C (rendah),
sehingga perlakuan pengelolaan
sepenuhnya menjadi tanggung jawab
pemilik atau yang menguasainya.
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paftar Peringkat Benda Cagar

Budaya/Situs di Sulawesi Selatap,
dan Tenggara

Berdasarkan  hasil  analisa
sumberdaya budaya yang

dilaksanakan diperoleh 58 jumlah
benda cagar budaya/situs yang
termasuk dalam  kelompok situs
peringkat A (Tinggi). 405 jumiah
benda cagar budaya/situs yang
termasuk dalam kelompok situs
peringkat B (Sedang atau Cukup)
dan 39 jumlah situs yang termasuk
dalam kelompok situs peringkat C
(Rendah). '

Daftar dan peringkat benda
cagar budayal/situs yang terdapat di
Provinsi Sulawesi Selatan dan
Tenggara.

1. Benda Cagar Budaya/Situs
Yang Termasuk Peringkat A

(Tinggi).

No. Nama Benda/Situs Lokasi
1 2 3
1. | Benteng Ujung Pandang Makassar
2, Klenteng Agung Bahari -sda-
3. | K.M. Raja-Raja Tallo ~gia-
4. | Eks Kantor Gubernur -sda-
5 Eks Gedung Balai Kota -sda-
[} Pengadilan Negeri UP -sda-
i Gereja Immanuel -sda-
8. | Gereja Katedral -sda-
a Eks Gedung Mulo ~sta-
10. | Benteng Somba Opu Gowa
11. | Mesjid Kuno Katangka -sda-
12. | Istana Balla Lompoa ~sda-
13. | K.M. Sultan Hasanuddin -sda-
14. | K.M. Syekh Yusuf -sda-
15. | K.M. Arung Palalda -sda-
16. | K.M. Jera Palette Takala
17. | Tungku Katonokang -sda-
18. | K.M. Bonto Ramba -sda-
18, | K.M. Latenri Ruwa Bantaeng
20, | K.M. Jera LompoE Soppeng
2. | Situs Caleo -sda-
22§. Villa ‘Yuliana S‘iid:.i
.| Benteng Balang Nipa
24. | Batu Pake Gojeng -sda-
25 | KM Lamury |  Bone |

S s
“26. | Rumah Adat Bola Soba .-_.__3______ 1
QErr o o [ S S— ———
Rumah Sakt Tuz Maj Majene -
ua Majene 0. | Shus Pateoii
Menhir Boriparinding . -sda- 2. | Gua Coddong Luorarg ~sda-
Kete' Kesy na Toraja n | K : -sda-
a M. Datu Pattojo
Lema 2 |k Soppeny
Kuburan Lenda . UK g:m:;’ a0 e
Perkampungan Tus Smanan ": 25. | Stus Paleoktik Kecce o
Mesjid Kuna *Jami . % 2% o
™o *Jami Palopo Luwy Stus Palecitik Paroto -sda-
Istana Raja-Raja Luwy ke 2. | Stus Paleoitik Marale -sda-
KM, Tedong-Te Poimas 8. | Stus Megaltik Sewn sda-
R. A, Balla Satanetean B 29. | Sius Megaiik Lawg -sda-
Rumah Adat Ramby Saraty B 30 Sius Megalitic Timeg |1 -eda-
KM T 5 et 1| KM, Jera Cacsa -sda-
Rumah Adat Lapinceng P 32 | KM. Ne Cambang Envelang
Situs Neoitik Kalumpang Warms | B Lk 3da-
Nekara T M. | Benteng Alla -nda-
Perunggu Selayar 35, | KM Ma s
T. Prasejarah Sumpang Bita Pangkep B | KM p“..:ma i .s::’ i
Gua Sakapao -5da- 7 | km " Ledong
Gua Biringere 1| ~sda- 3, F.I:- :l::dl‘—{:fnm =
T. Prasejarah Leang-Leang Maros 39, | KM Lsya s
G. Pattebbakkang/B. Sipong -5da- 40, | Gua Panmyura j,“
Bunker Jepang -sda- 41, | KM, Lomb 3
Istana Raja-Raja Bo b Nale
j2-Raja Bone Bone 42. | KM, Massarossa Petana Bone Mamug
Barteng Keraton Buton Sultra 43, | Mesjid Kuno Saiabose Majene
Istana Malige -sda- dd. | KM, Mara'dia Parappe -sda-
Gua Mmpdmo -sda- 45, | KM, Ne Reso -sda-
Eenteng Lq:u -sda- 46, | K.M, Mara'dia Pamboang -sda-
Gua Kobori -sda- 47, | Makam Dematande Polmas
Rumah Adal Kamah Batu -sda- 48, | K.M. Tosalama Behwy -sda-
KM, lslamn Laa . Enrekang 48, | K.M. Pallabuang -5t
Rumah Adat Burtu Kasisi Pelmas 50. | Makam lmam Lapeo -sda-
Mesfid Kuno Tosora Wajo 51. | KM. Langgarae -sCa-
52, | KM, Galesso ~sda-
53. | K.M. Punng Tobarani -sda
= 54. | K.M. Raja-Faja Sanrobone Takalar
2, Benda Cagar Budaya/Situs 55 E,a.'!mghs—alrjmm -sda-
an r 56, | K.M, Kassi Eumbung -sda-
Y dg Termasuk Peﬂngkat 8 57, | K.M. Tabbaka Baelo || -sda-
(Sedang) 58. | K.M. Kare Ar Binang ~sdae
59. | Makam Talolassang -sda-
= 60, | Makam Datu Bantclebang -sda-
i{_ Nama Be;dal‘snus %‘ 61 | KM, Kante .:’:_
1. | Makam Abdullah Dg. Tompo Makassar 62 | S0, T Mag Pl :
B3. | Gua Tagar angkep
2. | K.M. Datuk Rihandang -5ga- 64. | Gua Lasitae -sda-
3. | K.M. Pangeran Diponegoro -sda- 65. | Gua Batang Lamara -sda-
4. | Klenteng Kwang Kong ~sda- 66. | Gua Buio Rita -sda-
5. Rumah Kapitan Cina -sda- 67. | Gua Garunggung sda-
6. | Gedung Harmori -sda- 68, | Gua Salukag ~sda-
7. | Gedung Keuangan -sda- 69. | Gua Pammelakiang Tedong ~sda-
8. | G5.Eks Pelayaran Annc 1915 -sda- 70. | Gua Caddia ~sde-
9. | Gubemuran -sda- 71. | Gua Lambuto -sda-
10. | Rumah dikawasan 5.Tangka -sda- 72. | Gua Kapara ~sda-
11, | Rumah Saki Stella Maris ~3da- 73. | Gua Lompoa ol
12. | Mesid Tua Jongaya -sda- 74, | Gua Kassi o
13. | Rumah Eks Raja Bone e 75. | Gua Muala ol
14, | Rumah Tua di JI. Hati Mufia -5da- 76. | Gua Jarie s
15, | KM, Kr, Campagaya g 7., | GuSinoemy -
B 583~ 78. | Gua Batu Karope
16. | K.M. Karaenta Bongaya Bembe -sda-
17. | Sius Pateoiiik Lakizong b o | Gnwieany -
16, | Sius Pateofik Jampu e L]
18. | Situs Paleoitik Lanfon —




1 2 3
81, | Gua Bulu Buttue Maros
82. | Gua Barugaya -sda-
83, | Gua ling -sda-
84, | Gua Wanue -sda-
85. | Gua Pa'bonejuku -sda-
86. | Gua Bungaeja -sda-
87. | Gua Pannampu -sda-
88, | Gua Batto -sda-
83, | Gua Peljae -sda-
80, | Gua U Wae =sda-
81, | Gua Loang -sda-
92, | Gua Bunyjarang -sda-
893. | Gua Bara Tedong -s5da-
8. | Gua Lombatiarang -5da-
95. | Gua Bul Tengngae -sda-
96, | Gua Kamase sda-
a7. | Gua Lompoa -sda-
98. | Gua Pangngie -sda-
83, | Gua Balimukang -sda-
100. | Gua Cabbu sda-
101. | Gua Tanre -sda-
102. | Gua Bulu Sunghy sda-
103, | Gua Pallangnge -sda-
104, | Gua Akkaraseka -sda-
105. | Gua Burung -sda-
106. | Gua Tumpuang -5da-
107. | Gua Goarie -sda-
108. | Benteng Sora Walin Buton
108, | Benteng Bodia Suitra
110, | Istana Bacia ~sda-
111, | Gua Walu Burd -sda-
112. | Gua Tangga Aro -sda-
13, | Gua ida Malaga -sda-
114, | Gua Wabose -sda-
115, | Gua Lasabo -sda-
116. | Benteng Lipu -sda-
117. | Keraton Wuko-Wukeo -sda-
112, | Keraton Wolaty ~5da-
119. | K.M. Naga Weng Baone
120. | K.M. Paljo -sda-
121, | K.M. Datu Baringeng -sda-
122, | Mesjid Kuno Lamuruy -sda-
123, | K.M. Matinroe ri Punranga Bulukumba
124. | K.M. Datu ri Tiro -sda-
125, | K.M. Massarussung Palige -sda-
126, | K.M. Dea Dg. Lita ~sda-
127. | K.M. Possi Tanah & Megalitix -sda-
128, | K.M. Mattu Cg. Pahakang -sda-
128, | K.M. Karzeng Kambangtia -sda-
130. | K.M. Cidu Dg. Matarang -sda-
121, | K.M. Karaeng Sapohatu -sda-
132, | K.M. | Madd Dg. Rimakka Jenepont
133, | K.M. Manjang Loe -sda-
134, | KM. Joko ~sda-
135, | K.M. Karampang Bungung -sda-
136. | K.M. Karaeng Be'bang -5fa-
137. | K.M. Patima Dg. Tina -stia-
138. | Rumah Adat Tolko -sda-
138, | Mesjd Tua Telo -sda-
140, | K.M. Makam Nong -sda-

141, | Rumah Adat Bulo-Bulo ~sda-
142. | K.M. Kalimporo Bone

i 2% . ... | 3
743, | Rumah Adal Buntu Kaslsl ~Poimas |
144. | Rumah Adat Sesena Padang -5da-
145. | Alung Tomakaka di Lanja -sda.
146. | ¥.M. Puang Cambang Majena
147, | K.M. Kaba -sda-
148, | K.M. Kubang Pamboberang -sda-
149, | K.M. ) Manang ~sda-
150, | K.M. Mara'dia Banggae | -sda-
151, | K.M. Petta Makkawariz Wajo
152, | K.M. Appasareng -sda-
153, | K.M. Latenri Lai Tosengngeng -sda-
154, | Makam Gaddonga Akae -sda-
155, | K.M. Akae Tosora -sda-
156. | Situs Ga'dong Tosera -sda-
157. | Allung Tedong-Tedong Paladang Polmas
158, | K.M. Suno Silclo Selayar
159, | K.M. Batang Mata -sda-
160. | K.M, Kalokioe Waty Soppeng
161. | K.M. Matinree i Lanna Takalar
162. | K.M. Lajangiu Makassar
163, | Stus Megalitik Umpungeng Soppeng
164, | Sitws Megalitk Sassa Luwy
165, | Situs Megalitic Mangkalubu -s5da-
166, | Leang Kabangiang ~sda-
167. | Leang Batu |l -sda-
168. | Leang Batu Il -sda-
169, | K.M. Kalokkoe - -sda-
170. | K.M. Petta Malangke -sda-
171, | K.M. Tompo Tikka -sda-
172. | K.M. Datuk Patimang -sda-
173, | K.M. Pappese Bassi Majene
174, | K.M. Pattana Bali Marmuu
175. | K.M. Budong-Budong -sda-
176. | K.M. Langgasaru -sda-
177. | K.M. Kuno Pasaliu -5da-
178. | K.M, Karaeng Labbakdang Panghep
179. | K.M. Matinroe ri Papan Batuna -sda-
180. | K.M. Karaeng Patta . -sda-
181, | Leang Batu Ejaya Bantaeng
182. | Leang Panganreng Tudea -sda-
183. | Leang Calendu -sda-
184, | Leang Passe Bulukumba
185, | Leang Lajaya -sda-
186, | Leang Ara -sda-
187, | Leang Kacicang Bone
188, | Mesjid Tua Allakuang Sidrap
189, | Mesjd Tua Bajeng Gowa
180. | Mesjd Tua Sallu Selayar
181, | Mesjid Tua Ansar AERI Makassar
192. | Mesjid Tua Rompegading Bamu
193, | Sacraja di Lompu 5
184, | Balla Lompoa Galesong Takalar
185, | K.M Sanggeng Lampe Littu Buhdoumba
186. | K.M. Tonrang Gowa -sda-
197 | K.M. Maddi i Barabba -sda-
198, | K.M. Syekh Amir D, Bantagng
188, | .M. Tua Onto -gda-
223?. KM, La -sda-
. | K.M. Gattarang Keke Barmu
% :M. I.amdmnsh --$<
« | K:M. Sumpang Ralta -sda-
204, | KM. Petta ;Tndeng -sda-
e ) [T

=0 | S ————— | ~—r——

205 | Stus Megalfik Rala % ] > e
208 | KM. Lapatau P Mativoe 5, o B RN i kibe e
207. | KM. Petta Landaro s 268, | Situs Neciti Bonehay Mamuju
208. | Mkm, Abd. Rahman Syekh Bojo i 263, | Leang P Pangkep
209, | Makam Puangtau s g? Leang Sassang -sda-
210. | Mian. A.Abd,_lL Joniong Kr L.Par frerag o Leang Sapiria i)
211, | Makam A Tajuddin Dg. Noitung ada P Leang Cumi Lantang -bda.
212. | Makam Muhammad Fudai s iy m Ele Masig -sda-
213, | Makam Arung Ale Kale il beby im Somba lelbﬂh'!ﬂ -sda-
214, | KM. Palano i Sra | Makam Lamaruari Kig Borto -sda-
215, | KM. Lalabata s | Soreang sda-
216, | K.M. Raja-Raja Gowa di Campa Bone 78, IL-M' m"““h:" ke B
217, | KM. Ammatowa Bulfumba gl Byt 2.
218, 279, | Mesjid Tua Eonto-Borto sda-

. | KM. Borto Dg. Pabeta -5da- 280. | Gua U Tedong i
218, | KM. Tobo Og. Pareppe -sda- 261, | Rumah Adat Arsiang Siger i
220. | K.M. Tontong Dg, Matarang -sda- 287 | km. K‘hhm"i‘ 93 Prang
221. | Makam Tusalama Riala -sda- 283, | KM. Lasinrang st
222, | K.M. Sugi Dg. Mancrtong ~geki- 284, | KM, Pefta Malae -sda-
223, | K.M. Janggo Tujama 5~ 85, | Makam Tesalama Lambeko Polmas
224 | KM, Kr. Sangkala Lombek -sda- 286, | Makam Mara'dia Pallis -sda-
225, | K.M. Lambere Dodca -sda- 287, | KM, Samasundu -sda-
226. | K.M. Topanritae ri Sampeang sda- 288, | Lesung Baty -sda-
227. | .M. Puang Barani i Jojolo -sda- 288, | Makam Ammana Patola -sda-
229. | Makam Sombae Paleci -sda- 290. | K.M. Opu Dg. Masese Selayar
229. | K.M. Petta Matinree ri Tasina -sda- 281. | K.M. Bane Lohe -sda-

. | K.M. Makam Tekambang -sda- 292. | Mesjid Tua Salu -sda-

Stus Prasejarah Sapo Bessi ~sda- 253, | Makam Lapakaleng Sudrap
Makam Arung Maiwa Enrekang 254, | Makam Addatuang Lapatirol e
Benteng Londe-Londe =sda- 285, | Mkm. Addatuang tﬂlﬂwﬂ: -s::-
Benteng Kaluppini -sda- 296, | Mkm, Addatuang _am'd:ara a -sda-
Benteng Buntu Batu -sda- 297, | Makam Lapanaungi- . <33
Gua Tontanan | dan Il -sda- 288, | Mkm. Addatuang Lapanguriserg -sda-
}é_.u ;ﬁ?&f? Buntu Batu c;:ﬂ gg:- :—::: E::t;-"mm :ﬁ
um; t Bajen . ablrinh.
i N I L
Makam J':are “maiah ::dz: ‘JDS.I anhir Lt Pole P
Makam Karaengta ng 304 | Makam Petta Janggo -ada-
Makam Karaengta Dato -sda- pocin By St Purel
Mim. Pasif Dg.Mangasa Kr.la | Jeneponto 6. K'H. et Saar Sival
Mkm.Mannungkulang Dg.Fasore ::: 27 | B Singre e
K b i -sda- 300, | Makam Tua Sengnge e
M. Bululumba 309, | Makam Sumappe Dg. Margai
K.M. Tung Polabulo - 310, | Makam Srand Baiaang -sca-
Makam Karaeng Bakang . 311, | Makam And Mandasiani -sd-
M Gallarang Tlngsnwm ga Jene ol 312, | Pefuturan funo Kandea '_I':ﬁl:f
.M. Karampang Butung 313, | Peuburan Kuno Gandang Batu -
Makam Karaeng Bibang :::: 314, | K.M. Makam Pongtieu m‘
K.M. Kayu Loe 15. | K.M. Pong Lapa z
KM, Kr. Sengge - e | Stus Megaiek Smbuang Batu -sda-
Makam Puang To Luwti i 317, | Rumah Adat Sangats e
Rumah Adat Banua Sal 708 318, | Leang l"“"'; N '_._“ :
Malam And Tere! Fais “sda- 313, | Fuman Adat Mangos “sda-

| Makam Andi Tadde Weene 320, Rm"';"“ Takalar

s | A ey Nesid Toa Tokalar ada-

. | KM, Nenek Uiar -5da- . Nyido -sda-
260, | Maksm Mgﬁ::‘:mn -5da- :ﬁ :_: z;:no?'m‘.mh ﬁ'

. | Mejsid Kuno " _sda- | M .
262, | Pasanggarahan Majere | Loy - By ey Pavta s
283, | Makam Tomakaka & 58 <ol 377, | KM Kr. Loe Rjamsrang FPRumertes
264, | W.Mara'dia Tomatindo &i 5. -sda- 328 | K. Barang Lompa
265. | Benteng Andolang Maros R

K.M. Leppakkoma# = 57
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Benteng Doduwali gy £ | =i Mepa tu Pelantikan -sda- o
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Bekeng Rongi g 12. | Sts Bentong Avak Gown S Pemifikan adalah segala sestetu mengerai proses memiliki benda gar e
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Benteng Watole o el 3: mmm ;::n
Mesiid A{‘_m Keraton -sda- 35. | Kompieks Makam Lohia -sda- /,//——_;
Benteng Lm silia -sda- 36. | K.M. Kamanno Kamba Wajo
Benteng T‘““ i -sda- 37. | KM, Lagaligo -sda- —_—
Benteng ‘"::‘m. -sda- 38. | KM. Petta Menge Makassar S
gt fiseramarss -sda- 36. | Makam Syekh Bak Al
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Perkembangan Perlindungar Peninggalan
Sejarah dan Purbakala |
(Suatu Pendekaten 5{!]31‘35 Hukam)

Ok : Alsmuddin

Pendahuluan

Istilah cagar budaya
merupakan suatu evolusi istilah yang
digunakan di bidang peninggalan
sejarah dan purbakala sebagai istilah
tehnis yuridis yaitu “Benda Cagar
Budaya" yang secara substansial
tidak lain adalah benda-benda
peninggalan sejarah dan purbakala
atau biasa juga disebut benda-benda
purbakala, benda-benda  kuno,
barang antik dan sebagainya.

Sebelum berlakunya Undang-
Undang Nomer 5 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya (LNR
Nomor 27 TLNRI Nomor 3470) maka
perlindungan terhadap benda cagar
budaya diatur dalam suatu peraturan
yang dibuat oleh pemerintah Hindia-
Belanda, sebagaimana dikenal
dengan nama Monumenten
Ordonnantie Staatsblad Tahun 1931
Nomor 238 sebagaimana telah
diubah dengan Ordonnantie Tahun
1934 Nomor 21 (Steatsblad Tahun
1934 Nomor 515).

Monumenten Ordonnantie ini
berlaku mulai tanggal 13 Juni 1931
s.d. tanggal 20 Maret 1992 atay
sampai pada  diundangkannya
Undang-Undang Nomor 5 Tahun
60

1992 tentang Benda Cagar Budaya,
hal ini beraiti bahwa Ordonanntje
tersebut telah berlaku selama + g1
(enam puluh satu) tahun dan telah
memberikan konstribusi dalam Upaya
perlindungan pening-galan sejarah
dan purbakala atau  monumen
selama = 14 {empat belas) tehun
semasa pemerintah Hindiz-Belanda
dan selama + 47 (empat puluh tujuh)
tahun setelah Indonesia merdeka.

Catatan yang terukir daiam
sejarah  perundang-undangan  di
bidang peninggalan sejeran dan
purbakala, Ordonnantie Staatsblad
Tahun 1931 Nemor 238 mengatur
tentang "Monumen”, sehingga selain
istilah benda purbakala, benda kuno,
barang antik, benda cagar budaya,
selama  setengah abad  lebih
digunakan istilah monumen sebagai
istilah tehnis yuridis.

Selain itu, sepanjang sejarah
perlindungan terhadap benda cagar
budaya, telah terjadi setidaknya yang
dapat dicatat penulis 7 (tujuh) kali
perubahan nama Badan atau Instansi
yang  menangani  benda-bend?
peninggalan  purbakala sesudah
Commissie jn  Nederlandsch
dibentuk pemerintah Hindia-Beland2
(1901), kemudian didirikan

Qudheidskundige

Dienis atauy

Jawatan Purbakala (1913), berubah

menjadi, 2. Jawatan Ury
Barang Purbakala, ketik

san Barang-
a pemerintah

Hindia-Belanda runtuh (1942), 3.
Dinas Purbakala dibawah pimpinan
ProfDr. A.J. Bernet Kempers dan
oleh R Soekmono (1953), 4.

Lembaga

Purbakala dan

Peninggalan Nasional, 5. Direktorat
Purbakala, 6. Direktorat Sejarah dan
Purbakala dan berubah menjadi, 7.

Direktorat Perlindungan dan
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan
Purbakala,

Latar Belakang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan
Peninggalan Sejarah dan
Purbakala.

1. Zaman Hindia Belanda

o

Upaya pemerintah Hindia-
Belanda untuk membina dan
melestarikan peninggalan purba-
kala antara lain : usaha Van Erp
yang dibantu oleh PJ. Perquin
J.J. De Vink dalam melakukan
pemugaran terhadap  Candi
Borobudur (1907-1911),. pem-
bentukan Commissie In Neder-
fandsch (1901) di bawah
pimpinan DrJ.L.A Brandes
dengan tugas pekerjaannya_
menyusun uraian-uraian
berdasarkan ilmu purbakala _dan
seni bangunan tentang pening-
galan-peninggalan purbakala di

an Madura.
Ja\II\IFF‘aat:':Ia. tahun 1913, oleh Dr.N.J.
Krom, didirikanlah Jawatan
Purbakala yang disebut Oudeh;fs-
kundige Dienst In Neder-

landsch-indie dengan mengem.
ban tugas : menyusun, mendaftar
dan mengawasi peninggalan-
Peninggalan purbakala, membuat
réncana serta mengambil tinda-
kan-tindakan itu dari bahaya
runtuh lebih lanjut, melakukan
pengukuran dan penggambaran,
penelitian kepurbakalaan dalam
arti seluas-luasnya.

Dalam melaksanakan tugas
Jawatan Purbakala, Krom dibantuy
oleh Leydie Malville sebagai
Kepala Bagian Tehnik, P.J.
Perquin J.J. De Vink diberi tugas
menyelidiki, mendaftar dan
mendokumentasikan peninggalan
purbakala di Sumatera Utara
(Pase, Pidie, Aru, Langkat dan
Baros), P.J. Moquette ditunjuk
sebagai ahli kepurbakalaan Islam
dan ahli numismatik serta Sell
diberi tigas untuk perdaftaran
peninggalan-peninggalan purba-
kala residensi demi residensi
(pembuatan inventaris) yang
sudah dimulai cleh Knebel dalam
rangka pekerjaan Commissie

Ada 5 \iga) catatan penting
yang telah dilakukan oleh Krom,
yaitu : 1. Mendirikan Oudheis-
kundige Dients yang menjadi
cikal bakal instansi Purbakala; 2.
Telah menyusun daftar pening-
galan-peninggalan purbakala di
seluruh Hindia-Belanda, walau-
pun sifathya masih sementara
mengingat pendaftaran  yang
betul dilakukan atas dasar
kunjungan-kunjungan  setempat
baru meliputi pulau Jawa dan
Sumatera; 3. Telah menyusun
puku-buku: Inleiding tot :T



Hindoe-Javaansche Kuns?
(1919), Monografi tentang Candi
Borobudur (1920} dan Hindoe-
Javaansche Gescheilderis
(1926).

Setelah Krom kembali k2
negeri Belanda (1915), diangkat-
lah  Dr.F.DK.Bosch sebagai
penggantinya untuk memimpin
Oudheiskundige Dients. Calam
melanjutkan dan mengem-
bangkan apa yang telah dirintis
dan dikerjakan pendahulunya,
Bosch  melakukan kegiatan-
kegiatan: penelitian terhadap
peninggalan purbakala di Kutei
(1925), berdirinya Oudheids-
kundige Vereeniging Majapahit
di Trowulan oleh Ir.H. Maclaine
(1924), diperkenalkannya - arca-
arca prasejarah di dataran tinggi
Pasemah Sumatera Selatan,
pencarian  dan pendaftaran
temuan-temuan berbagai pening-
galan purbakala di Bali oieh
Swtterheim (1925, 1927),
penyelidikan terhadap candi-
candi di Tapanuli (1926 dan
1930), penyelidikan terhadap
pening-galan purbakala di Muara
Takus  (1928),  pembinaan
kembali candi-candi di Jawa
Tengah dan sebagainya.

Setelah bertahun-tahun di-
usahakan akhirnya pada tanggal
13 Juni 1931 dikeluarkanlah
peraturan dari pemerintah Hindia
Eelanda  yaitu  Monumenten
Ordonnantie, Staatsblad Tahun
1831 Nomor 238 guna menjamin
pengawasan dan perlindungan
peninggalan-peninggalan
purbakala, dimana dalam

ketzniuan crdonnantie tersehyt
menceiminkan kegiatan'kegiamn

ang telah dilakukan oleh ahii-ahjj

purbakala Hindia-Belanda  se.
pagaimana dijeiaskan diatas,
Ketentuan-ketentuan  dalam
Ordonanntie Staatsblad Tahun
1931 Nomor 238 mengakomodasj
antara lain : Pendaftaran benda-
benda purbakala atau Monumen.
Wewenang pemerintah  atay
Lembaga Purbakala, perizinan,

dokumentasi, rekontruksi, pe-
ngukuran dan penggambaran
peninggalan  purbakala  dan

sebagainya.

. Setelah Indonesia Merdeka

Masa sesudah Indonesia
merdeka fidak berarti bahwa para
ahli purbakala Belanda dengan
sendirinya berhenti, meskipun
terjadi  penghancuran  Kantor
Pusat Jawatan Purbakala di
Jakarta, namun  upaya . per-
lindungan, pembinaan dan
penelitian peninggalan purbakala
masih dilanjutkan, antara lain :
membuka Kantor Cabang
Purbakala di Makassar oleh Ir.
V.R. Romondt yang kemudian
dipimpin oleh J.C. Krijgsman
sebagai Kepala Kantornya dan
Van Heekeren sebagai ahli
Prasejarah. Timbulnya pem-
berontakan di Sulawesi Selatan,
menyebabkan Kantor Cabang
tersebut  ditutup dan J.C
Krijgsman mendirikan Kantor
Cabang Purbakala di Bali.

Sementara itu Kantor Urusan
Barang-Barang  Purbakala di
Jakarta yang sudah berantakan:

=

e

-Dients  di

dijadikan kembali sebagai Kantor

Pusat atau  Oudheidskundige

bawah  pimpinan

Prof.DrA.J. Bernet Kempers

(1947) sampai Jawatan tersebut

menjadi Dinas Purbakala (1951).

Ketika Bernet  Kempers

mengakhiri tugasnya sebagai

Kepala Dinas Purbakala (1953),

maka untuk pertama kalinya

posisi sebagai Kepala - Dinas

Purbakala ditempati oleh orang

Indonesia yaitu R. Soekmono

dengan  melanjutkan  upaya

perlindungan, pembinaan dan
penelitian peninggalan purbakala

di seluruh Nusantara. Selain

melanjutkan upaya-upaya

tersebut, pada akhir tahun enam
puluhan, R. Soekmono berhasil
menarik perhatian dunia dalam
rangka pembinaan kembali Candi

Borobudur.

Memasuki tahun 1870-an,
mulailah istlah cagar budaya
nasional dikenal dan secara
yuridis dapat ditemukan pada :

% Instruksi Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan tanggal 8
Januari 1973 Mo. 1/A1/1973

" tentang Kerjasama Kepala
Perwakilan Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan
dengan Kepala Kepolisian
Negara Rl dalam Pengama-
nan!Penyalamat;rl'lnd negzgaf
Budaya Nasional/lndo )

> Instru‘{(si Pangliml?haKoma’:i"

si Pemulihan  Ke

o o

tanggal 8 Januari 1973 No.

ten-
INS-002/KOPKAMA1S73 B

_-__-__-_-__'_‘—————-

" Hidup™yang

Budaya Nasional
tampirannya.

beserta

Dalam  dasawarsa  inilah
dipakai berbagai istilah untuk
menyebut benda purbakala.
Beberapa aturan pelaksanaan
Monumenten Ordonnantie
memakai istilah benda-benda
beninggalan purbakala, benda
purbakala, benda-benda kuno
meskipun secara yuridis formal
ditetapkan dalam peraturan yaitu
"Monumen",. kesemuanya ini
menunjukkan masa transisi dari
istilah lama ke istilah baru yaitu
benda cagar budaya.

Titik terang ke arah lahirnya
Undang-Undang Cagar Budaya
ketika suatu momentum Yyang
dimanfaatkan oleh Drs. Uka
Tjandrasasmita  untuk  mem-
pawakan makalahnya yang
berjudul “Percegahan Terhadap
Pencemaran Peningga!aq
Sejarah dan Purbakala sebageai
Warisan Budaya Nasional,
dalam suatu seminar yang
bertemakan “Segi-segi Hukum
dari Pengelolaan Lingkungan
diselenggarakan
oleh Badan Pembinaan Hukum
Nasional bekerjasama dengan
Universitas Pajajaran Bandung
pada tanggal 25.26 Maret 1979

" di Cibulan.

Dengan diundangkannya
Undang-Undang Nomor 4 Tahun
1982 tentang Pok_ok-Pt_:kok
pengelolaan Lingkungan Hidup
(LNRI Nomor 12 TLNRI Nomeor
4215) |lahirlah kerangka per-

3 an di bidang
undang-undang Pt
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Hindoe-Javaansche Kunst
(1919), Monografi tentang Cand
Borobudur (1820 dan flindoe-
Javaansche Gescheilderis
(1926).

Setelah Krom kembali ke
negeri Belanda (1915), diangkat-
lah  Dr.F.DK.Bosch sebageai
penggantinya untuk memimpin
Oudheiskundige Dients. Dalam
melanjutkan  dan  mengem-
bangkan apa yang telah dirintis
dan dikerjakan pendahulunya,
Bosch  melakukan  kegiatan-
kegiatan: penelitian terhadap
peninggalan purbakala di Kutei
(1925), berdirinya Oudheids-
kundige Vereeniging Majapahit
di Trowulan oleh Ir.H. Maclaine
(1824), diperkenalkannya - arca-
arca prasejarah di dataran tinggi
Pasemah Sumatera Selatan,
pencarian dan pendaftaran
temuan-temuan berbagai pening-
galan purbakala di Bali oieh
Stutterheim (1925,  1927),
penyelidikan terhadap candi-
candi di Tapanuli (1926  dan
1930), penyelidikan terhadap
pening-galan purbakala di Muara
Takus (1928), pembinaan
kembali candi-candi di Jawa
Tengah dan sebagainya.

Setelah bertahun-tahun di-
usahakan akhimya pada tanggal
13 Juni 1931 dikeluarkanlah
peraturan dari pemerintah Hindia
telanda  yaitu  Monumenten
Ordonnantie, Staatsblad Tahun
1931 Nomor 238 guna menjamin
pengawasan dan perlindungan
peninggalan-peninggalan
purbakala, dimana dalam

e i -

Bt

xotontuan  crdoninantie  fersehy
menceiminkan  kegiatan-kegiatap,
yarg telab dilakuian oieh ahij-ahj;
purbakala Hindia-Belanda  gg.
pagaimana dijelaskan diatas,

Ketsntuan-kelentuan  dajam,
Ordonanntie  Staatsblad  Tahyp,
1931 Nomor 238 mengakomodasi
antara lain : Pendaftaran benda.
benda purbakala atau Monumen,
Wewenang  pemerintah  atay
Lembaga Purbakala, perizinan,
dokumentasi, rekontruksi, pe.
ngukuran dan penggambaran
peninggalan  purbakala  dan
sebagainya.

. Setelah Indonesia Merdeka

Masa sesudah Indonesia
merdeka tidak berarti bahwa para
ahli purbakala Belanda dengan
sendirinya berhenti, meskipun
terjadi  penghancuran  Kantor
Pusat Jawatan Purbakala di
Jakarta, namun upaya per-
lindungan, pembinaan dan
penelitian peninggalan purbakala
masih dilanjutkan, antara lain :
membuka Kantor Cabang
Purbakala di Makassar oleh Ir.
V.R. Romondt yang kemudian
dipimpin oleh J.C. Krijgsman
sebagai Kepala Kantornya dan
Van Heekeren sebagai ahli
prasejarah.  Timbulnya pem-
berontakan di Sulawesi Selatan.
menyebabkan Kantor Cabang
tersebut  ditutup dan J.C.
Krijgsman mendirikan Kantor
Cabang Purbakala di Bali.

Sementara itu Kantor Urusan
Barang-Barang  Purbakala di
Jakarta yang sudah berantakan,

,_._--———_————-—ﬂ______________-_‘_

i dijadikan kembali sebagaj Kany

e &
¢ Pusat atau Oudhaidskundfger
z-Dients di - bawah  pimpjnan

Prof.Dr.A.J. _Bernet Kempers

(1947) sampai Jawatan tersebyt

menjadi Dinas Purbakala (1951),

Ketika ~ Bernet  Kempers

mengakhiri  tugasnya sebagal

Kepala Dinas Purbakala (1953),

maka untuk pertama kalinya

posisi sebagai Kepala Dinas

Purbakala ditempati oleh orang

Indonesia yaitu R. Soekmono

dengan  melanjutkan  upaya

perlindungan, pembinaan dan
penelitian peninggalan purbakala

di seluruh Nusantara. Selain

melanjutkan upaya-upaya

tersebut, pada akhir tahun enam
puluhan, R. Soekmono berhasil
menarik perhatian dunia dalam
rangka pembinaan kembali Candi

Borobudur.

Memasuki tahun  1970-an,
mulailah istlah cagar budaya
nasional dikenal dan secara
yuridis dapat ditemukan pada :

% Instruksi Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan tanggal 8
Januari 1973 No. 1/A.1/1973

" tentang Kerjasama Kepala
Perwakilan Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan
dengan Kepala Kepolisian
Negara Rl dalam Pengama-
nan/Penyelamatan  Cagar
Budaya Nasional/indonesia,

» Instruksi Panglima Komando
Operasi  Pemulihan Ke-

iban
amanan  dan Keterti
tanggal 8 Januari 1973 Sno-'
INS-002/KOP 73

Cagar

* Hidup™yang

——
-

Budaya Nasional beserta
lampirannya.

~Dalam  dasawarsa inilah
dipakai berbagai istilah untuk
menyebut benda  purbakala.
Beberapa aturan pelaksanaan
Monumenten Ordonnantie
memakai istilah benda-benda
peninggalan purbakala, benda
purbakala, benda-benda kuno
meskipun secara yuridis formal
ditetapkan dalam peraturan yaitu
“Monumen®, kesemuanya ini
menunjukkan masa transisi dari
istilah lama ke istilah baru yaitu
benda cagar budaya.

Titik terang ke arah lahirnya
Undang-Undang Cagar Budaya
ketika suatu momentum yang
dimanfaatkan oleh Drs. Uka
Tjandrasasmita untuk  mem-
bawakan makalahnya yang
berjudul “Percegahan Terhadep
Pencemaren Peninggalan
Sejarah dan Purbakala sebagai
Warisan Budaya Nasional”,
dalam suatu seminar yang
bertemakan ‘“Segi-segi Hukum
dari Pengelolaan Lingkungan
diselenggarakan
oleh Badan Pembinaan Hukum
Nasional bekerjasama dengan
Universitas Pajajaran Bandung

-pada tanggal 25-26 Maret 1979

di Cibulan.
Dengan diundangkannya

_Undang Nomor 4 Tahun
Ut Mo LT
Pengelolaan Lingkungan Hidup
(LNRI Nomor 12 TLNRI Nomor
3215) lahirlah kerangka per-
undang-undangan  di bnda:g



lingkungan hidup, termasuk
landasan  hukum pembentukan
undang-undang tentang cagar
budaya sebagaimana tercantum
pada pasal 14 undang-undang
tersebut.

Pasal 14 berbunyi : Ketentuan
tentang perlindungan  cagar
budaya ditetapkan  dengan
undang-undang.
Sedangkan Penjelasannya
Perlindungan cagar  budaya
ditujukan  kepada konservasi
peninggalan budaya yang
mengandung nilai-nilai luhur.

Dengan demikian ketentuan-
ketentuan mengenai benda cagar
budaya mengacu atau berinduk
pada ketentuan lingkungan hidup.

Monumen Ordonnantie Staatsblad
Tahun 1931 Nomor 238

Peraturan ini terdiri dari 14
pasal dan 42 aya:,  dimana
pengertian benda purbakala yang
diidentikkan  dengan  Monumen
dijelaskan dalam pasal 1 sebagai
berikut :

1. Yang dianggap sebagai
monumen dalam ordonnantie ini,
ialah :

a. Benda-benda buatan manu-
sia, baik bergerak maupun
tidak bergerak, bahagian atau
kesatuan, atau sisa-sisanya
yang  berumur  sekurang-
kurangnya 50 tahun atau
memiliki masa gaya 50 tahun
serta mempunyai nilai penting
bagi prasejarah, sejarah atau
kesenian.

s BN

b. Benda-benda yang diangga
mempunyai nilai pentin
palaeo-anthropologi,

c. Tanah yang berdasarkan
petunjuk yang kuat
mengandung benda-l:;em;a

seperti dimaksud subg dan
sub.b.

g bagj

Segala sesuatu Yang fterdaftar
baik sementara maupun tetap
dalam sebuah daftar inventaris
yang  diselenggarakan  oleh
Lembaga Purbakala.

2. Dapat dipersamakan dengan
benda-benda termaksud dalam
suba dan sekaligus didaftarkan
benda bergerak dan tidak
bergerak yang menurut tujuan
dan kegunaan semula maupun
kegunaan sekarang, termasuk ke
dalam gelongan benda-benda
tersebut; sebidang tanah dan
tanamannya; tanda-tanda atau
keadaan umumnya yang berguna
atau  mempunyai kepentingan
langsung dengan benda-benda
termaksid dalam sub. A.

Secara ringkas dapat
dikemukakan bahwa benda-benda
¥ang memenuhi kriteria unsur-unsur
sebagai satu kesatuan masing-
masing dari pasal 1 ayat (1) sub. A,
b, dan sub, C dianggap sebagal
monumen, sedangkan benda-benda
yang memenuhi kriteria unsur-unsur
pasal 1 ayat (2) tergolong sebagal
monumen,

Adapun hal-hal yang diatur
dalam Ordonnantie tersebut adalah
Pendattaran dan Prosedur

aupun
terhadap benda-bendg t::z

monumen  milik atay dibawah
pengeiolaan Badan Pemerintah dap
milik  perseorangan; percoretan
pendaftaran benda-benda dari daftar
inventaris; perawatan (pemeliharaan)
benda atau monumen; ganti kerugian
sebagai akibat dari pendaftaran dan

penyitaan  benda-benda  atay
monumen;  arbitrase; - larangan-
larangan: memindahkan benda-

benda dari wilayah Hindia-Belanda
tanpa  izin  Kepala Lembaga
Purbakala, memperbaiki sebuah
monumen, menghancurkan, me-
rubah wujud, bentuk  dan
penggunaannya, mengambil bagian
benda-benda milik sebuah monumen
serta melakukan penggalian benda-
benda tanpa izin Kepala Lembaga
Purbakala; perubahan hak milik
maupun hilangnya monumen sera
penemuan sebagaimana dimaksud
calam pasal 587 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata wajib dicatat
dalam daftar inventaris benda
purbakala serta dilaporkan kepada
pemerintah; ketentuan-ketentuan
mengenai sanksi (pelanggaran) yaitu
kurungan selama-lamanya 3 (figa)
bulan atau denda setinggi-tingginya
500 Gulden; serta tanggung jawab
penyelidikan  dan  pengusutan
terhadap pelanggaran Ordonnantié
ini masing-masing untuk petugas
setempat yaitu : Kepala dan para
petugas Lembaga Purbakala, p:’;
petugas Dinas Kehu!anaﬂ‘urﬁum
pegawai Dinas Pekerjaan i
yang diberi tugas PEROTTCC
setempat atas pelal

pekerjaan-pekerjaan.

Perkembangan
Secara hukum benda
8alan purbakala aka
uralan selanjutnya,

Pengaturan
-benda pening-
n dibahas pada

Undang-Undang Nomor § Tahun

1992 Tentang Renda Cagar
Budaya

Perkembangan yang pertama
dapat kita likat yaitu istilah Monumen
berubah menjadi istilah benda cagar
budaya yang secara substansial
tidak lain yang. dimaksud adalah
benda-benda peninggalan sejarah
dan purbakala,

- Penting pula diketahui bahwa
ruang lingkup pengaturan Undang-
Undang MNomor 5 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya
meliputi; benda cagar budaya, benda
yang diduga benda cagar budaya,
benda berharga yang tidak diketahui
pemiliknya, dan situs. Apabila
diperhatikan  ketentuan-ketentuan
Monumenten Ordonnantie Staatsblaq
tahun 1931 Nomor 238, kecuali
benda-benda yang diduga benda
cagar budaya tidak secara tegas
diatur dalam peraturan tersabut,
sedangkan tiga kategori benda-
benda lainnya yakni benda cagar
budaya, benda berharga yang tidak
diketahui pemiliknya dan situs
diadopsi dari Monumenten Ordon-
nantie ke dalam Undang-Uﬂda:D
Nomor 5 Tahun 1§82 tentang Benda
el Eﬁ;man benda 1caga:

terdapat pada pasal 1 aya
l(’t';dflyr;ang-UndapD homer 5 Tahun
1992, sebagai berikut :
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Pasal 1 berbunyi : dalam Undang-
Undang ini, yang dimaksud dengan
(1) Benda Cagar Budaya adalah :

a. Benda buatan manusia, bergerak
atau tidak bergerak, yang berupa
kesatuan atau kelompok atau
bagian-bagiannya  atau sisa-
sisanya yang berumur sekurang-
kurangnya 50 (lima puluh) tahun
atau mewakili masa gaya yang
khas dan mewakili masa gaya
sekurang-kurangnya 50 (lima
puluh) tahun serta dianggap
mempunyai nilai penting bagi
sejarahi, imu pengetahuan dan
kebudayaan,

b. Benda alam vyang dianggap
mempunyai nilai penting bagi
sejarah, ilmu penge-tahuan dan
kebudayaan.

Jadi terdapat dua kategori benda-
benda yang termasuk sebagai benda
cagar budaya sebagaimana
dikemukakan pasal 1 ayat (1) sub.a
dan b di atas (bandingkan pasal 1
ayat (1) sub. A dan b. Monumenten
Ordonnantie Staatsblad Tahun 1931
Nomor 238), kemudian ketentuan
pasal 1 ayat (1) sub.c dan ayat 2)
Monumenten Ordonnantie Staats-
blad Tahun 1931 Nomor 238
diangkat menjadi pasal 1 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1992 tentang Benda Cagar Budaya
yang kemudian melahirkan istilah
baru yang disebut "Situs".
Perkembangan lain  yang
terjadi pada pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya,
memberikan pengertian yang lebih
abstrak pada “nilai penting" benda-
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benda yang termasuk benda cagar
budaya Yyaitu nilai penting  bagj
sejarah, ilmu pengetat_-.uan dan
kebudayaan, hal ini lebih kongkrit
pengertian nilai  penting  bagj
prasejarah, sejarah dan kesenian
menurut Monumenten Ordonnantie,
Dipandang dari sudut legal drafting
sebaiknya pengertian nilai penting
bagi sejarah, nilai penting bagi ilmu
pengetahuan, nilai penting bagi
kebudayaan dijelaskan pada ke
tentuan umum undang-undang se-
hingga jelas .batas-batas penger-

tiannya (kepastian hukum), dengan

pertimbangan bahwa bagi pembuat
undang-undang atau orang yang
berkecimpung di bidang ini mungkin
dapat memahaminya, akan tetapi
bagi orang awam yang membacanya
akan sulit untuk memahaminya.

Suatu perkembangan dalam
Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1992 yang tidak dikenal dalam
Monumenten Ordonnantie adalah
“penda yang diduga benda cagar
budaya”. Pada dasarnya benda yang
dimaksud mungkin benda cagar
budaya atau mungkin juga bukan
benda cagar budaya. Secara empirik
istilah ini kurang dipahami oleh
masyarakat pada umumnya,
sehingga untuk menentukannyd
diperlukan keahlian khusus dar
pengetahuan dan  pengalaman.
Untuk  memudahkan memahami
sebaiknya pengertian benda yang
diduga benda cagar buday?
diletakkan dalam ketentuan umum
undang-undang.

Undang-Undang Nomor
Tahun 1992 tentang Benda Cag%f
Budaya juga mengatur bend?

berharga
‘pemiliknya.
- Pengertian benda b
yang tidak diketahui per:m:rrzs-:
dijelaskan pada pasal 1 ayat (3)
Peraturan Pemerintah Nomor 1p
Tahun 1993 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1992, sebagai berikut ;

Pengertian Pasal 1 ayat (3)
berbunyi:

Benda berharga yang tidak diketahui
pemiliknya adalah benda bukan
kekayaan alam yang mempunyai
nilai ekonomifintrinsik tinggi yang
tersembunyi atau terpendam di-
bawah permukaan tanah dan
dibawah perairan wilayah Republik
Indonesia.

Sedangkan pasal 16 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor 10
Tahun 1893 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1992 beserta penjelasannya
diketahui bahwa Apatila hasil
penelitan  menunjukkan  benda
berharga yang fidak diketahui
pemiliknya, pemilikan, penguasaan,
pengelolaan dan pemanfaatannya
dilakukan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku misalnya
pasal 587 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata. Ketentuan ini
mengatur penemuan harta karun
serta memberikan hak milik kepada
penemu ditanah milik sendiri dan
tanah milik orang dengan pemilikan
secara bersama penemu dan pemilik
tanah. Dengan demikian benda
berharga yang fidak diketahul

yang tidak diketahyi

pemiliknya terdapat kemungkinan

!d!::damtersel?m benda cagar budaya
ungkin pula bukan benda
cagar budaya atau disamakan
dengan benda yang diduga benda
cagar budaya.

Beberapa hal yang diatur
Secara sistimatis dalam Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya yaitu ;
Bab Il fentang Penguasaan,
Pemilikan, Penemuan dan Pencarian
benda cagar budaya; Bab IV tentang
Perlindungan dan Pemeliharaan
benda cagar budaya; Bab V tentang
Pengelolaan; Bab VI tentang Peman-
fataan; Bab VIl tentang Pengawasan;
Bab VIl tentang Ketentuan Pidana;
Bab IX tentang Ketentuan Peralihan
dan Bab X tentang Ketentuan
Penutup.

Pada Bab |l mengatur tentang
penguasasn benda cagar budaya,
bahwa semua benda cagar budaya
dikuasai oleh Negara (pasal 4 ayat
1), bahkan jika perlu dinyatakan milik
Negara (pasal 5 ayat 1). Ini merupa-
kan suatu perkembangan baru bila
dibandingkan dengan Monumenten
Ordonnantie yang hanya mengatur
pendaftaran benda-benda  atau
Monumen yang dikuasai atau
dibawah pengelolaan Badan
Pemerintah dan Otonom (pasal 2 dan
7 Monumenten Ordonnantie). Pada
penjelasan pasal 4 ayat (1) Undang-
Undang Nomeor 5 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya
dijelaskan bahwa penguasaan oleh
Negara mempunyai arti bahwa
Negara pada tingkat tertinggi berhak
menyelenggarakan pengaturan. se-

ja perbuatan hukum yang ber-

kenaan dengan pelestarian be“d;
6



cagar budaya. Perbuatan hukum
yang dimaksud adalah pengaturan
terhadap pemilikan, pendaftaran, pe-
ngaiihan, perlindungan, pemeliha-
raan, penemuan, pencarian, peman-
faatan, pengelolaan, perizinan dan
pengawasan.

Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1992 tentang Benda Cagar
Budaya mengatur pemilikan, baik
oleh Negara maupun oleh per-
orangan. Pemilikan untuk perse-
orangan ditujukan pada benda cagar
budaya yang dikuasai secara turun
temurun dan benda cagar budaya
yang jumiah untuk setiap jenisnya
cukup banyak dan sebagian besar
telah dimiliki oleh MNegara dan
terhadap benda cagar budaya yang
jumlahnya terbatas dan langka di-
nyatakan milik Negara, merupakan
suaty  perkembangan  dibanding
dengan pengaturan oleh Monu-
menten Ordonnantie yang terbatas
pada pendaftaran benda-benda atau
Monumen milik perseorangan dan
Badan Pemerintah.

Ketentuan tentang penemuan
benda cagar budaya, benda yang
diduga benda cagar budaya atau
benda berharga yang tidak diketahui
pemiliknya sebagaimana  diatur
dalam pasal 10 dan 11 Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya masih
mencerminkan ketentuan pasal 8
Monumenten Ordonnantie Staatsblad
Tahun 1931 Nomor 238 meskipun
tekanannya diarahkan kepada ben-
da-benda sebagaimana dimaksud
pesal 587 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata yang secara logika
diperkirakan dan dianggap sebagai
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Monumen. Berbeda dengan ke
tentuan pasal 12 Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda
Cagar Budaya, dalam pasal i
mengatur beberapa cara pencarian
yaitu penggalian, penyelaman, peng-
angkatan atau dengan cara pen-
carian lainnya. Disini terkandung
pengertian bahwa apapun bentuk
pencarian itu dilarang jika tanpa izin
dari Pemerintah. Ini adalah suatu
perkembangan baru dibandingkan
dengan ketentuan dalam Monu-
menten Ordonnantie yang hanya
mengatur larangan penggalian tanpa
izin Kepala Lembaga Purbakala.

. Kemudian ketentuan tentang
Perlindungan dan Pemeliharaan
benda cagar budaya (pasal 13 s.d.
17 Undang-Undang Nomer S Tahun
1992) pada dasarnya diadopsi dari
ketentuan-ketentuan pasal 5, 6, dan
9 Monumenten Ordonnantie. Hal ini
tercermin dari upaya perlindungan
dan pemeliharaan benda cagal
budaya dilakukan dengan penyela-
matan, pengamanan, perawatan dan
pemugaran. Kegiatan-kegiatan se-
macam ini felah dilakukan sejak
terbentuknya ~ Commissfe ~ dan
Oudheidskundige Dients.

Suatu perkembangan bart
dalam Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1992 tentang Benda Cagef
Budaya vyakni pengelolaan ¢an
pengawasan serta pemanfaﬂta“
benda cagar budaya. Pengelola”
benda cagar budaya dan St
adalah tanggung jawab pemerintah
masyarakat, kelompok atau per
orangan berperan serta daie™
pengelolaan benda cagar b”day:
dan situs (pasal 18), sedangk?

pengawasan benda cagar budaya
dan situs  dilaksanakan  oleh
‘pemerintah secara terpadu antara
instansi pemerintah terkait atau
dengan masyarakat yang dalam
pelaksanaannya diatur oleh Menteri
atau Pimpinan Instansi terkait baik
secara sendiri maupun bersama
sesuai dengan bidang tugas dan
fungsi masing-masing (pasal 24
Undang-Undang MNomor 5 Tahun
1992 dan pasal 43 Peraturan
Pemerintah Nomor 10 Tahun 1993).

Pengelolaan benda cagar
budaya yang dimiliki oleh Negara
meliputi perlindungan, pemeliharaan,
perizinan, pemanfaatan, pengawasan
dan hal lain yang berkenaan dengan
pelestarian benda cagar budaya
(pasal 3 ayat (2) dan (3) Peraturan
Pemerintah Nomor 10 Tahun 1883).
Dengan demikian  pangawasan
benda cagar budaya tercakup pula
dalam pengelolaan.

Mengenai pemanfaatan benda
cagar budaya diatur dalam pasal 19
sd. 23 Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1992 tentang Benda Cagar
Budaya, dimana pemanfaatan benda
cagar budaya fertentu dapat
dilakukan untuk kepentingan agama,
sosial, pariwisata, pendidikan, ilmu
pengetahuan  dan kebudayaan.
Pemanfaatan ini merupakan suatu
hal baru dalam arti peraturan
sebelumnya tidak secara tegas
mengatur masalah pemanfaatan ini,
namun diperlukan pengaturan S€-
demikian rupa mengingat banyaknya
benda cagar budaya ¥ang bg;:an
dalam pemilikan dan penge

masyarakat.

Penting  untuk  diketahui
bghwa perkembangan  ketentuan
pidana  dalam Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1892 tentang Benda
Cagar Budaya terdiri atas kejahatan
dan pelanggaran dengan ancaman
hukuman 5 sd. 10 tahun penjara,
dibandingkan dengan Monumenten
Ordonnantie Staatsblad Tahun 1931
Nomor 238 yang hanya mengatur
pelanggaran dengan denda dan
kurungan.

Perulis adalah Staf Kelompok Kerja
Perlindungan.
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cagar budaya. Perbuatan hukum
yang dimaksud adalah pengaturan
terhadap pemilikan, pendaftaran, pe-
ngaiihan, perlindungan, pemeliha-
raan, penemuan, pencarian, peman-
faatan, pengelolaan, perizinan dan
pengawasan.

Undang-Undang MNomor &

Tahun 1892 tentang Benda Cagar
Budaya mengatur pemilikan, baik
oleh Negara maupun oleh per-
orangan. Pemilikan untuk perse-
orangan ditujukan pada benda cagar
budaya yang dikuasai secara turun
temurun dan benda cagar budaya
yang jumlah untuk setiap jenisnya
cukup banyak dan sebagian besar
telah dimiliki oleh Negara dan
terhadap benda cagar budaya yang
jumiahnya terbatas dan langka di-
nyatakan milik Negara, merupakan
suatu  perkembangan  dibanding
dengan pengaturan oleh Monu-
menten Ordonnantie yang terbatas
pada pendaftaran benda-benda atau
Monumen milik perseorangan dan
Badan Pemerintah.

Ketentuan tentang penemuan
benda cagar budaya, benda yang
diduga benda cagar budaya atau
benda berharga yang tidak diketahui
pemiliknya sebagaimana  diatur
dalam pasal 10 dan 11 Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya masih
mencerminkan ketentuan pasal 8
Monumenten Ordonnantie Staatsblad
Tahun 1931 Nomor 238 meskipun
tekanannya diarahkan kepada ben-
da-benda sebagaimana dimaksud
pasal 587 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata yang secara logika
diperkirakan dan dianggap sebagai
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Monumen. Berbeda dengan g
tentuan pasal 12 LInd%w.g-Unda,..g
Nomor 5 Tahun 1992 tentang Beng;
Cagar Budaya, dalam pasal jy
mengatur beberapa cara pencarian
yaitu penggalian, penyelaman, peng.
angkatan atau dengan cara pep.
carian lainnya. Disini terkandung
pengertian bahwa apapun bentuk
pencarian itu dilarang jika tanpa izip
darl Pemerintah. Ini adalah suaty
perkembangan baru dibandingkan
dengan ketentuan dalam Monu.
menten Ordonnantie yang hanya
mengatur larangan penggalian tanpa
izin Kepala Lembaga Purbakala.

. Kemudian ketentuan tentang
Perlindungan dan Pemeliharaan
benda cagar budaya (pasal 13 s.d.
17 Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1992) pada dasarnya diadopsi dari
ketentuan-ketentuan pasal 5, 6, dan
9 Monumenten Ordonnantie. Hal ini
tercermin dari upaya perlindungan
dan pemeliharaan benda cagar
budaya dilakukan dengan penyela-
matan, pengamanan, perawatan dan
pemugaran. Kegiatan-kegiatan se-
macam ini telah dilakukan sejak
terbentuknya  Commissie  dan
Oudheidskundige Dients.

Suatu perkembangan baru
dalam Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1992 tentang Benda Cagar
Budaya vyakni pengelolaan dan
pengawasan serta pemanfaatan
benda cagar budaya. Pengelolaan
benda cagar budaya dan situs
adalah tanggung jawab Pemerintah,
masyarakat, kelompok atau per
orangan berperan serta dalam
pengelolaan benda cagar buday?
dan situs (pasal 18), sedangkal

pengawasan benda cagar budaya
dan situs  dilaksanakan oleh
‘pemerintah secara terpadu angary
instansi  pemerintah terkait atay
dengan masyarakat yang dalam
pelaksanaannya diatur oleh Menter
atau Pimpinan Instansi terkait baik
secara sendii maupun bersama
sesuai dengan bidang tugas danp
fungsi masing-masing (pasal 24
Undang-Undang Nomer 5 Tahun
1992 dan pasal 43 Peraturan
Pemerintah Nomor 10 Tahun 1983).

Pengelolaan benda cagar
budaya yang dimiliki oleh Negara
meliputi perlindungan, pemeliharaan,
perizinan, pemanfaatan, pengawasan
dan hal lain yang berkenaan dengan
pelestarian benda cagar budaya
(pasal 3 ayat (2) dan (3) Peraturan
Pemerintah Nomor 10 Tahun 1893),
Dengan  demikian pengawasan
benda cagar budaya tercakup pula
dalam pengelolaan,

Mengenai pemanfaatan benda
cagar budaya diatur dalam pasal 19
s.d. 23 Undang-Undang Nemor 5
Tahun 1992 tentang Benda Cagar
Budaya, dimana pemanfaatan benda
cagar budaya terfentu dapat
dilakukan untuk kepentingan agama,
sosial, pariwisata, pendidikan, ilmu
pengetahuan dan  kebudayaan.
Pemanfaatan ini merupakan suatu
hal baru dalam arti peraturan
sebelumnya tidak secara tegas
mengatur masalah pemanfaatan inl,
namun diperlukan pengaturan Se€-
demikian rupa mengingat banyakny2
benda cagar budaya yang berada
dalam pemilikan dan pengelolaan
masyarakat.

Penting  untuk

diketahui
b_adhwa petkembangan  ketentuan
Pidana  dalam  Undang-Und:
s ng-Undang

Tahun 1992 tentang Benda
Cagar Budaya terdiri atas kejahatan
dan pelanggaran dengan ancaman
hpkuman 5 sd. 10 tahun penjara,
dibandingkan dengan Monumenten
Ordonnantie Staatsblad Tahun 1931
Nomor 238 yang hanya mengatur
pelanggaran dengan denda dan
kurungan.

Penulis adalal Staf Kelompok Keria
Psrfiﬂ&rmgan.
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